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ABSTRAK 
Insani Sakti, 2012, Analisis Permintaan Kredit Konsumsi Pegawai Negeri 
Sipil Pada Perbankan di Kota Makassar, dibawah bimbingan Prof. Dr. Hj. 
Rahmatia, M.A (ketua), Fitriwati Djam’an, S.E, M.Si (sekretaris) 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil pada 
perbankan di kota Makassar. Dengan menggunakan beberapa teori 
permintaan dan dari penelitian sebelumnya terhadap permintaan kredit 
konsumsi, maka variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
pendapatan, suku bunga kredit, biaya pengurusan kredit dan tingkat 
pendidikan. 
 Penelitian ini menggunakan data primer yang merupakan hasil 
wawancara dari 100 orang pegawai negeri sipil di kota Makassar dan 
dianalisis dengan menggunakan ordinary least square (OLS). Peneltian ini 
menggunakan model regresi berganda. 
 Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor yang signifikan 
mempengaruhi permintaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil pada 
perbankan di kota Makassar adalah pendapatan dan biaya pengurusan 
kredit dan faktor-faktor yang tidak signifikan adalah suku bunga kredit dan 
tingkat pendidikan. Hasil penelitian dampak paling tinggi terhadap 
permintaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil adalah pendapatan dan 
diikuti oleh biaya pengurusan kredit. 
 
Kata Kunci : Permintaan Kredit Konsumsi PNS, Pendapatan, Suku Bunga 
Kredit, Biaya Pengurusan Kredit dan Tingkat Pendidikan. 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
 
 
 
Insani Sakti, 2012, the Consumer Loan Demand Analysis Civil Servants 
On Banking in Makassar, under the guidance of Prof. Dr. Hj. Rahmatia, 
MA (chairman), Fitriwati Djam'an, SE, M.Si (secretary) 
 
The objective of this research is to know of factors that influence the 
demand for consumer loans in the banking system of civil servants in the 
city of Makassar. By using several theories of demand and research on 
consumer credit demand, then the observed variables in this study are 
income, interest rates, the cost of credit and level of education. 
This research used the primary data that is the result of interviews of 100 
civil servants in the city of Makassar and analyzed using ordinary least 
squares (OLS). Research using multiple regression models. 
This study found that significant factors affecting demand for consumer 
loans in the banking system of civil servants in the city of Makassar, 
income and the cost of credit and factors that were not significant were 
lending rates and education levels. The results of the high-impact research 
on consumer credit demand of civil servants are followed by the revenue 
and the cost of credit. 
 
Keywords: Credit Demand Civil Consumption, Income, Interest Rate, Cost 
of Credit and Level of Education. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Perkreditan bukanlah masalah yang asing, baik dalam kehidupan 
kota maupun dalam pedesaan. Kredit merupakan salah satu pembiayaan 
sebagian besar dari kegiatan ekonomi. Perkreditan merupakan kegiatan 
yang penting bagi perbankan, karena kredit juga merupakan salah satu 
sumber dana yang penting untuk setiap jenis usaha. Sebelumnya 
dimulainya kegiatan pemberian kredit diperlukan suatu analisis yang baik 
dan seksama terhadap semua aspek perkreditan yang dapat menunjang 
proses pemberian kredit, guna mencegah timbulnya suatu risiko kredit. 
Kegiatan perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 
terus mengalami peningkatan khususnya tahun 2008 dan berpotensi 
mencapai pertumbuhan yang lebih tinggi dari tahun 2007, dari 
keseluruhan kegiatan perekonomian, konsumsi swasta tetap sebagai 
mesin penggerak. Pertumbuhan konsumsi swasta terutama didorong oleh 
perbaikan daya beli masyarakat yang berasal dari kenaikan gaji pegawai 
negeri sipil (PNS) dan upah minimum propinsi (UMP). Sementara itu, 
investasi mulai membaik memberikan potensi pada peningkatan investasi 
tahun 2008. Dari sisi eksternal, ekspor akan tetap menunjukkan 
pertumbuhan yang tinggi seiring dengan terdiversifikasi-nya negara tujuan 
ekspor Indonesia dan pangsa produk non migas. 
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Permintaan barang dan jasa yang merupakan kebutuhan 
masyarakat baik yang bersifat kebutuhan pokok (makanan, pakaian, dan 
tempat tinggal) maupun kebutuhan barang mewah (rumah mewah, mobil, 
dan barang elektronik lainnya) ataupun jasa-jasa ekonomi lainnya seperti 
transportasi, hotel, pesta, hiburan, dan lain sebagainya masih kuat. Hal ini 
merupakan fenomena masyarakat yang dapat ditelaah sebagai berikut, 
dalam suasana perekonomian yang melemah, para pengusaha sadar apa 
yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Para pengusaha tersebut 
menyusun strategi dalam melakukan penjualan. Untuk barang-barang 
yang nilainya tinggi dan tidak besifat pokok mereka jual dengan sistem 
kredit seperti tumah, kendaraan, barang-barang elektronika ataupun 
barang-barang yang lain yang memungkinkan. Dari sinilah muncul istilah 
yang dinamakan ekonomi kredit (credit economy) masyarakat didorong 
untuk melakukan pembelian dengan cara kredit dan mencicil atas barang 
yang dibelinya.  
Keberadaan bank merupakan hal yang penting dalam dunia usaha 
keterkaitan antara dunia usaha dengan lembaga keuangan bank memang 
tidak bisa dilepaskan apalagi dalam pengertian investasi dan kredit. Pihak 
bank akan menyalurkan kredit berupa kredit investasi, modal kerja dan 
konsumsi yang dibutuhkan oleh pihak dunia usaha dan konsumen. Dalam 
hal ini pihak bank terus mengembangkan kompetensi yang lain dibidang 
kredit untuk menggalang pertumbuhan kredit yang berkesinambungan 
sekaligus menjalankan fungsinya sebagai jasa intermedasi keuangan. 
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Dengan bertambahnya peran perbankan maka peranan dari 
produk-produk bank semakin luas. Peranan intermediasi keuangan dalam 
penyaluran dana-dana dari surplus unit kepada kegiatan-kegiatan usaha 
yang produktif menjadi semakin berkembang (Tono, dkk, 2000). 
Sebagaimana umumnya negara berkembang, sumber utama 
pembiayaan investasi di Indonesia masih didominasi oleh penyaluran 
kredit perbankan. Lambatnya penyalur kredit perbankan di Indonesia 
stetlah krisis tahun 1997 dituding sebagai salah satu penyebab lambatnya 
pemulihan ekonomi Indonesia. Walaupun sempat terjadi penurunan tajam 
terhadap alokasi kredit perbankan, namun pada tahun 2001 secara 
perlahan kredit mulai menunjukkan peningkatan. Hal ini seiring dengan 
meningkatnya portofolio kredit sejak tahun 2002 (Laporan Tahunan Bank 
Indonesia 2000-2005). 
Pada tahun 2002, kodisi makro ekonomi menunjukkan 
perkembangan yang kondusif. Hal ini terlihat dari terkendalinya uang 
primer, serta laju inflasi dan nilai tukar yang menunjukkan perkembangan 
yang positif. 
Pengaruh nilai tukar rupiah terhadap USD memiliki hubungan yang 
negatif terhadap permintaan kredit. Artinya melemahnya nilai tukar rupiah 
terhadap USD yang mencerminkan kondisi perekonomian yang tidak 
menentu (uncertainty), menyebabkan meningkatnya resiko berusaha akan 
direspon oleh dunia usaha dengan menurunkan permintaan kredit 
(Harmata dan Ekananda, 2005). 
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Oleh karena itu, Bank Indonesia mulai memberikan signal 
penurunan tingkat bunga secara bertahap. Hal ini dilakukan melalui 
penurunan tingkat bunga instrument moneter yang salah satunya adalah 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Turunnya SBI diharapkan dapat semakin 
mendorong aktifitas perekonomian melalui penurunan suku bunga kredit 
perbankan. 
Suku bunga kredit yang ada pada saat ini dianggap beberapa 
kalangan baik dari pelaku bisnis maupun pakar ekonomi belum optimal. 
Masih relatif tingginya suku bunga kredit ditengah masih adanya 
ketidakpastian prospek usaha tentu saja akan mengurangi semangat 
sektor dunia usaha untuk berinvestasi. Gejolak suku bunga dan inflasi 
menjadi dua faktor penting yang mempengaruhi aktifitas penyaluran kredit. 
Keduanya tidak hanya mendorong suku bunga kredit, tapi juga membuat 
resiko kredit macet menjadi besar (Hadi, 2008). 
Konsumsi rumah tangga pada tahun 2008 diperkirakan tumbuh 
dalam kisaran 5,2-6,6% seiring dengan meningkatnya daya beli 
masyarakat. Pertumbuhan konsumsi rumah tangga yang pada 2006 mulai 
menunjukkan peningkatan diperkirakan terus berlanjut sepanjang tahun 
2008. Berlanjutnya konsumsi rumah tangga terutama didorong oleh daya 
beli masyarakat yang semakin meningkat. Peningkatan tersebut sejalan 
dengan perkiraan inflasi 2008 yang lebih rendah dibandingkan 2007. Tren 
penurunan suku bunga di 2007 juga memberikan modal kedepan pada 
meningkatnya konsumsi swasta dari sisi pembiayaan. 
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Dari sisi pendapatan, konsumsi yang lebih tinggi juga didorong oleh 
kenaikan gaji PNS sekitar 20% dan peningkatan UMP. Pada tahun 2008, 
dengan memperhitungkan tingkat inflasi, kenaikan gaji PNS serta UMP ini 
secara riil diperkirakan positif. Dengan demikian, hal ini secara langsung 
akan meningkatkan daya beli masyarakat. 
Gambaran pertumbuhan konsumsi yang positif dikonfirmasi oleh 
leading indicator konsumsi, yang menunjukkan konsumsi rumah tangga 
berada pada fase ekspansi sejak 2006 sampai beberapa triwulan 
kedepan. 
Secara umum peningkatan ini didorong oleh peningkatan 
permintaan agregat domestik yang meningkat sangat impresif yang 
tumbuh hingga 2,4% dari tahun 2006 hingga 2007. Peningkatan 
permintaan domestik ini salah satunya disebabkan oleh konsumsi bukan 
makanan yang terus mengalami  peningkatan yang sebahagiaan didorong 
oleh kredit konsumsi. Peningkatan kredit konsumsi yang umumnya 
berasal dari peningkatan KPR (kredit pemilikan rumah), KPM (kredit 
kepemilikan Mobil), dan kartu kredit telah menodorong peningkatan 
konsumsi bukan makanan khususnya untuk keperluan perumahan dan 
konsumsi barang tahan lama seperti barang-barang elektronik. 
Salah satu faktor yang mendorong perkembangan konsumsi adalah 
kredit untuk tujuan konsumsi. Kredit konsumsi saat ini mengalami 
pertumbuhan yang pesat sejalan dengan pemulihan (recovery) 
perekonomian serta pulihnya kesehatan perbankan. Dalam masa-masa 
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pemulihan ekonomi ini, konsumsi tetap menjadi motor pertumbuhan 
ekonomi. Selain karena kontribusinya dalam Produk Domestik Bruto 
(PDB) yang sangat dominan, pertumbuhannya pun masih diatas inverstasi 
dan ekspor. Penurunan tingkat bunga dan lambatnya penyaluran kredit 
koperasi membuat bank-bank masih memfokuskan diri pada kredit 
konsumsi yang memiliki profil resiko relative lebih terukur. 
Dengan sedikitnya kredit investasi dari sektor perbankan, maka 
mengandalkan peran investasi pada saat ini sebagai Driving force 
petumbuhan ekonomi tampaknya masih sulit diharapkan (Mari’e, 2006). 
Kenaikan kredit konsumsi yang tidak terawasi dapat berakibat 
buruk terhadap perekonomian, terutama apabila pihak bank tidak mampu 
menilai dengan baik potensi atau kemampuan membayar dari seorang 
debitur. Kenaikan kredit konsumsi yang tidak terawasi dikhawatirkan dapat 
menggangu stabilitas keuangan Indonesia. Lebih jauh lagi, kredit 
konsumsi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan inflasi apabila sektor 
produksi tidak berjalan dengan baik. Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi 
yang mengandalkan pertumbuhan konsumsi semata tidak menjamin sisi 
keberlanjutan. Posisi penggunaan kredit di Indonesia dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1.1 Perkembangan Kredit Menurut Jenis (Triliun Dollar AS). 
Tahun 
Kredit 
Konsumsi 
Kredit Investasi Kredit Modal Kerja 
2000 40,1 65,3 163,6 
2001 58,4 73,6 175,7 
2002 79,8 82,9 202,7 
2003 112,1 94,3 231,6 
2004 151,0 116,3 285,7 
2005 206,04 132,5 350,8 
2006 220,5 140,9 388,4 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa posisi 
penggunaan kredit di Indonesia mengalami peningkatan untuk setiap 
tahunnya. Penggunaan kredit modal kerja mendominasi penggunaan 
kredit investasi dan konsumsi. Bahkan sejak tahun 2003-2006 kredit 
konsumsi lebih besar porsi penggunaannya dibanding kredit investasi. 
Jika dikaji lebih lanjut, kredit bank yang diberikan kepada 
masyarakat khususnya PNS digunakan untuk membelanjai konsumsi 
rumah tangga, utamanya pembelian kendaraan bermotor seperti sepeda 
motor dan mobil maupun alat-alat elektronika. Kredit ini sangat sensitif 
terhadap kenaikan tingkat bunga sehingga kenaikan tingkat bunga dapat 
meningkatkan kredit macet pada bank. 
Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat, maka akan 
berdampak pada bertambahnya jumlah bank baik bank umum maupun 
bank perkreditan rakyat, oleh karena itu bank tersebut berupaya untuk 
menciptakan produk-produk jasa bank guna memenangkan persaingan 
untuk menghimpun dana dari masyarakat dengan mengembangkan 
Sumber: Kadin Indonesia (Data BI) Tahun 2007    
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produk-produk. Produk perbankan ini diharapkan nantinya dapat membuat 
nasabah semakin tertarik untuk menanamkan dananya dalam bentuk 
tabungan, giro dan deposito yang kemudian oleh pihak bank dana yang 
terkumpul dari pihak ke-tiga itu disalurkan kembali dalam bentuk kredit 
kepada nasabah yang memerlukan dana baik untuk tujuan produktif 
maupun konsumtif. 
Setiap orang atau PNS mempunyai skala kebutuhan yang 
dipengaruhi oleh pendapatan. Kondisi pendapatan seseorang akan 
mempengaruhi tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan makin 
banyak jumlah barang yang dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan 
sedangkan pendapatan tetap maka terpaksa tabungan yang digunakan 
maka tabungan akan berkurang. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa persoalan yang dihadapi 
masyarakat khususnya PNS adalah bersumber dari jumlah kebutuhan 
yang tidak terbatas. Biasanya manusia merasa tidak pernah merasa puas 
dengan benda yang mereka peroleh dan prestasi yang mereka capai. 
Apabila keinginan dan kebutuhan masa lalu sudah dipenuhi maka 
keinginan yang baru akan muncul. Di negara miskin hal seperti itu 
memang lumrah. Konsumsi makanan yang masih rendah dan perumahan 
yang kurang memadai telah mendorong masyarakat untuk mencapai taraf 
hidup yang lebih tinggi. Di negara kaya sekalipun, seperti Jepang dan 
Amerika Serikat masyarakat masih mempunyai keinginan untuk mencapai 
kemakmuran yang lebih tinggi dari yang telah mereka capai sekarang ini. 
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Kebutuhan hidup manusia khususnya PNS selalu berkembang 
sejalan dengan tuntutan zaman, tidak sekedar untuk memenuhi 
kebutuhaan hayatinya saja akan tetapi menyangkut kebutuhan lainya 
seperti kebutuhan pakaian, rumah, pendidikan, kesehatan, dan lain 
sebagainya. Adanya pertumbuhan ekonomi yang tidak disertai dengan 
proses pemerataan akan mengakibatkan terjadinya kesenjangan antar 
keluarga. Di satu pihak rumah tangga dengan pendapatan yang lebih dari 
cukup cenderung mengkonsumsi secara berlebih di lain pihak rumah 
tangga miskin tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. 
Kredit konsumsi yang diberikan oleh bank adalah kredit pegawai 
dan kredit pensiun. Kredit konsumsi ini dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan atau kelangsungan hidup mereka karena apabila hanya 
mengandalkan gaji tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di 
masa perekonomian sekarang ini. 
Berdasarkan latar belakang diatas serta didukung oleh data dan 
beberapa penelitian sebelumnya, penulis mencoba untuk mengkaji 
indikator-indikator ekonomi yang mempengaruhi permintaan kredit 
konsumsi PNS dalam penelitian yang berjudul :  
“Analisis Permintaan Kredit Konsumsi Pegawai Negeri Sipil Pada 
Perbankan di Kota Makassar” 
 
 
 
10 
 
 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah penelitian 
ini adalah : 
 Apakah pendapatan, suku bunga kredit, biaya pengurusan kredit, 
dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit 
konsumsi pegawai negeri sipil pada perbankan di Kota Makassar. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
 Untuk menganalisis dan mengukur berapa besar pengaruh 
pendapatan, suku bunga kredit, biaya pengurusan kredit, dan tingkat 
pendidikan terhadap permintaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil 
pada perbankan di Kota Makassar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
1. Dipergunakan sebagai bahan masukan bagi Pegawai Negeri Sipil 
dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan kredit 
konsumtif. 
2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
hubungan teori permintaan dan konsumsi kredit. 
3. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang sedang meneliti topik yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, 
manfaat, batasan masalah, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini dibahas mengenai teori permintaan, definisi kredit 
konsumsi, hubungan antar variabel, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III METODE ANALISIS 
Dalam bab ini disajikan cara pengumpulan data dan metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menampilkan pembahasan dari hasil analisis dalam penelitian. 
BAB V KESIMPULAN 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Tinjauan Teoritis 
2.1.1  Perdebatan Teori Permintaan 
Seseorang dalam usaha memenuhi kebutuhannya pertama kali 
yang akan dilakukan adalah pemilihan atas berbagai barang dan jasa 
yang dibutuhkan. Selain itu juga dilihat apakah harganya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. Jika harganya tidak sesuai, maka ia akan 
memilih barang dan jasa yang sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Perilaku tersebut sesuai dengan hukum permintaan 
(Samuelson & Nordhaus, 1996), yang mengatakan bahwa bila harga 
suatu barang atau jasa naik, maka jumlah barang dan jasa yang diminta 
konsumen akan mengalami penurunan. Dan sebaliknya bila harga dari 
suatu barang atau jasa turun, maka jumlah barang dan jasa yang dimintai 
konsumen akan mengalami kenaikan (ceteris paribus). 
Permintaan suatu barang di pasar akan terjadi apabila konsumen 
mempunyai keinginan (willing) dan kemampuan (ability) untuk membeli. 
Pada tahap konsumen hanya memiliki keinginan atau kemampuan saja, 
maka permintaan suatu barang belum terjadi. Kedua syarat willing dan 
ability harus ada untuk terjadinya permintaan (Turner, 1971) dalam 
(Salma, 2004). 
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Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada 
suatu komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan 
antara jumlah yang diminta dan harga serta pembentukan kurva 
permintaan (Sugiarto, 2005). Dalam teori permintaan beberapa istilah 
perlu diketahui seperti permintaan, hukum permintaan, daftar permintaan, 
kurva permintaan, permintaan dan jumlah barang yang diminta dan 
sebagainya. 
Permintaan (demand) adalah sejumlah barang atau jasa yang 
diminta oleh  konsumen pada beberapa tingkat harga pada suatu waktu 
tertentu dan pada tempat atau pasar tertentu (Palutturi, 2005). Menurut 
Lipsey (1990), demand adalah jumlah yang diminta merupakan jumlah 
yang diinginkan. Jumlah ini adalah berapa banyak yang akan dibeli oleh 
rumah tangga pada harga tertentu suatu komoditas, harga komoditas lain, 
pendapatan, selera, dan lain-lain. 
Fungsi permintaan menunjukan hubungan antara kuantitas suatu 
barang yang diminta dengan semua faktor yang mempengaruhinya 
misalnya harga, pendapatan, selera dan harapan-harapan untuk masa 
mendatang (Arsyad, 1991). 
Hubungan antara harga satuan komoditas (barang dan jasa) yang 
mau dibayar pembeli dengan jumlah komoditas tersebut dapat disusun 
dalam suatu tabel yaitu daftar permintaan. Data yang diperoleh dari daftar 
permintaan tersebut dapat digunakan pula untuk menggambarkan sifat 
hubungan antara harga suatu komoditas dengan jumlah komoditas 
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tersebut yang diminta dalam suatu kurva permintaan. Perlu dibedakan 
antara permintaan dan jumlah barang yang diminta. Permintaan adalah 
keseluruhan daripada kurva permintaan sedangkan jumlah barang yang 
diminta adalah banyaknya permintaan pada suatu tingkat harga tertentu 
(Sugiarto, 2005). 
Kurva permintaan dapat bergeser ke kiri atau ke kanan sebagai 
efek faktor bukan harga. Secara umum faktor penentu permintaan yaitu 
harga barang itu sendiri, harga barang lain yang berkaitan erat dengan 
barang tersebut, pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata 
masyarakat, corak distribusi pendapatan dalam masyarakat, cita rasa 
masyarakat, jumlah penduduk, dan ramalan mengenai keadaan di masa 
yang akan datang (Palutturi, 2005). 
Elastisitas permintaan merupakan suatu ukuran kuantitatif yang 
menunjukkan besarnya pengaruh perubahan harga atau faktor-faktor 
lainnya terhadap perubahan permintaan suatu komoditas. Secara umum 
elastisitas permintaan dapat dibedakan menjadi elastisitas permintaan 
terhadap harga (price elasticity of demand), elastisitas permintaan 
terhadap pendapatan (income elasticity of demand), dan elastisitas 
permintaan silang (cross price elasticity of demand). Elastisitas 
permintaan terhadap harga, mengukur seberapa besar perubahan jumlah 
komoditas yang diminta apabila harganya berubah. Jadi elastisitas 
permintaan terhadap harga adalah ukuran kepekaan perubahan jumlah 
komoditas yang diminta terhadap perubahan harga komoditas tersebut 
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dengan asumsi ceteris paribus. Nilai elastisitas permintaan terhadap harga 
merupakan hasil bagi antara persentase perubahan harga. Nilai yang 
diperoleh tersebut merupakan suatu besaran yang menggambarkan 
sampai berapa besarkah perubahan jumlah komoditas yang diminta 
apabila dibandingkan dengan perubahan harga (Sugiarto, 2005). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan yaitu 
banyaknya barang pengganti yang tersedia, jumlah penggunaan barang 
tersebut, besarnya persentase pendapatan yang dibelanjakan dan jangka 
waktu dimana permintaan itu dianalisis (Tri kunawangsih & Antyo Pracoyo, 
2006). 
Koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan atas 
suatu komoditas sebagai akibat dari perubahan pendapatan konsumen 
dikenal dengan elastisitas permintaan terhadap pendapatan. Elasisitas 
permintaan terhadap pendapatan merupakan suatu besaran yang berguna 
untuk menunjukkan responsivitas konsumsi suatu komoditas terhadap 
perubahan pendapatan (income) (Sugiarto, 2005). 
Koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan 
suatu komoditas apabila terjadi perubahan harga komoditas lain 
dinamakan elastisitas permintaan silang. Koefisien elastisitas permintaan 
silang sering digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan komplemen 
atau substitusi diantara berbagai komoditas (Sugiarto, 2005). 
Teori permintaan menerangkan tentang sifat permintaan para 
pembeli terhadap suatu barang. Teori permintaan menerangkan tentang 
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ciri-ciri hubungan antara jumlah permintaan dan harga. Adapun hukum 
permintaan adalah semakin rendah harga suatu barang maka semakin 
banyak permintaan terhadap barang tersebut dan sebaliknya apabila 
semakin tinggi harga suatu barang tersebut maka semakin sedikit 
permintaan terhadap barang tersebut. 
Permintaan seseorang atau suatu masyarakat terhadap suatu 
barang ditentukan oleh beberapa faktor yaitu harga barang itu sendiri, 
harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang-barang tersebut, 
pendapatan rumah tangga, pendapatan rata-rata masyarakat, selera, 
corak distribusi pendapatan dalam masyarakat, jumlah penduduk, ramalan 
mengenai keadaan di masa depan. 
Sangat sulit secara sekaligus untuk menganalisis pengaruh 
berbagai faktor tersebut terhadap permintaan sesuatu barang. Oleh sebab 
itu, dalam membicarakan teori permintaan, ahli ekonomi membuat analisis 
yang lebih sederhana. Dalam analisis ekonomi dianggap bahwa 
permintaan suatu barang terutama dipengaruhi oleh tingkat harganya. 
Oleh sebab itu, dalam teori permintaan yang terutama dianalisis adalah 
hubungan antara jumlah permintaan terhadap suatu barang dengan harga 
barang tersebut. (Soekirno, 2001).  
Dalam analisis tersebut, dapat di asumsikan bahwa “faktor-faktor 
lain tidak mengalami perubahan” atau ceteris paribus. Tetapi dengan 
asumsi yang dinyatakan ini tidaklah berarti bahwa kita dapat mengabaikan 
faktor-faktor tersebut. Setelah menganalisa hubungan antara jumlah 
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permintaan dan tingkat harga maka kita selanjutnya boleh 
mengasumsikan bahwa harga adalah tetap dan kemudian menganalisis 
bagian permintaan suatu barang dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa permintaan terhadap 
suatu barang akan berubah apabila citra rasa atau pendapatan atau harga 
barang-barang lain mengalami perubahan pula. 
2.1.2  Perdebatan Teori Konsumsi 
 Teori Konsumsi John Maynard Keynes 
 John Maynard keynes (1969) dalam General Theory nya membuat 
fungsi konsumsi sebagai pusat fluktuasi ekonominya dan teori itu telah 
memainkan peran penting dalam analisis makro ekonomi sampai saat ini. 
Keynes membuat dugaan tentang fungsi ekonomi berdasarkan intropeksi 
dan observasi kasual. 
 Dugaan pertama keynes adalah bahwa kecendrungan 
mengkonsumsi marginal adalah antara nol dan satu. Ia menulis bahwa 
“hukum psikologis fundamental, dengan apa kita dinisbikan untuk 
tergantung pada keyakinan yang besar adalah bahwa manusia diatur, 
sebagai peraturan atau berdasarkan rata-rata, untuk meningkatkan 
konsumsi ketika pendapatan mereka naik, tetapi tidak sebanyak kenaikan 
dalam pendapatan mereka”. 
 Dugaan kedua, keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi 
terhadap pendapatan yang disebut kecendrungan mengkonsumsi rata-
rata turun ketika pendapatan naik. Ia percaya bahwa tabungan adalah 
18 
 
 
 
kemewahan sehingga ia berharap orang kaya menabung proporsi yang 
lebih tinggi dari pendapatan mereka ketimbang si miskin. 
Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan 
determinan yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peran penting. 
Keynes mengatakan bahwa pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi 
hanya sebatas teori. 
 Teori Konsumsi Dengan Hipotesis Pendapatan Relatif (Relative 
Income Hipothesis) 
 Teori konsumsi yang dikemukakan oleh James S. Duesenberry 
(1949), yang dikenal sebagai teori pendapatan relatif tentang konsumsi 
atau hipotesis pendapatan relatif, lebih menekankan pada pendapatan 
relatif (relative income) dari  pada pendapatan absolute sebagaimana 
dikemukakan Keynes. Selain itu, teori ini mengatakan bahwa pengeluaran 
konsumsi dari individu atau rumah tangga tidak bergantung pada 
pendapatan sekarang dari individu, tetapi pada tingkat pendapatan 
tertinggi yang pernah dicapai seseorang sebelumnya. 
 Menurut Duesenberry (Nanga, 2001) pengeluaran konsumsi 
seseorang atau rumah tangga bukanlah fungsi dari pendapatan absolute, 
tetapi fungsi dari posisi relatif seseorang di dalam pembagian pendapatan 
di dalam masyarakat. Artinya pengeluaran konsumsi individu tersebut 
tergantung pada pendapatanya relatif terhadap pendapatan individu lainya 
di dalam masyarakat. Dalam kaitan ini, Duesenberry menyebutkan bahwa 
ada dua karakteristik penting dari perilaku konsumsi rumah tangga yaitu 
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adanya sifat saling ketergantungan (interpendent) diantara rumah tangga, 
dan tidak dapat dirubah (irreversibility) sepanjang waktu. Saling 
ketergantungan disini menjelaskan mengapa rumah tangga yang 
berpendapatan rendah cenderung memiliki APC yang lebih tinggi daripada 
rumah tangga yang berpendapatan tinggi. Hal ini terjadi karena rumah 
tangga yang berpendapatan rendah telah terkena apa yang oleh 
Duesenberry disebutnya sebagai efek demonstrasi (demonstration effect), 
dimana masyarakat berpendapatan rendah cenderung meniru atau 
mengkopi pola konsumsi dari masyarakat sekelilinya yang cenderung 
menaikkan pengeluaran konsumsinya. 
 Adanya sifat irreversibility dari perilaku konsumsi tersebut telah 
menyebabkan short-run ratchet effect dari perubahan di dalam 
pendapatan, dimana seseorang atau rumah tangga lebih mudah untuk 
meningkatkan pengeluaran konsumsinya kalau terjadi kenaikan 
pendapatan, tetapi sebaliknya lebih sulit untuk mengurangi pengeluaran 
konsumsinya. Kalau terjadi kenaikan pendapatan, tetapi sebaliknya lebih 
sulit untuk mengurangi pengeluaran konsumsinya kalau terjadi penurunan 
pendapatan. Dengan kata lain, seseorang atau rumah tangga menurut 
Duesenberry akan berusaha sedemikian rupa untuk mempertahankan 
standar hidup atau pola konsumsi mereka, dan itu dilakuakn dengan cara 
mengurangi tabungan. Rumah tangga akan memulai hidup dengan 
tabungan negatif (dissaving). Hal ini berarti penurunan yang terjadi di 
dalam pengeluaran konsumsi rumah tangga hanyalah satu penurunan 
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yang bersifat parsial. Pengeluaran konumsi sebagaimana telah 
dikemukakan adalah bersifat irreversible sepanjag waktu, yang berarti 
bahwa dengan suatu penurunan di dalam pendapatan, maka pengeluaran 
konsumsi juga akan mengalami penurunan, namun dalam jumlah yang 
lebih kecil. Secara singkat adanya sifat irreversibility dari pengeluaran 
konsumsi rumah tangga itu mempunyai makna bahwa sekali fungsi 
konsumsi jangka pendek itu bergeser ke atas, maka akan sangat sulit 
untuk bergeser kembali ke bawah apalagi terjadi penurunan di dalam 
pendapatan. 
 Teori Konsumsi Dengan Hipotesis Pendapatan Permanen 
(Permanent Income hypothesis)  
Dalam bukunya yang berjudul A Theory of the Consumption 
Function (1957) Miton Friedman menawarkan hipotesis pendapatan 
permanen untuk menjelaskan perilaku konsumsi. Hipotesis pendapatan 
permanen mengemukakan bahwa pengeluaran konsumsi sekarang 
bergantung pada pendapatan sekarang dan pendapatan yang 
diperkirakan di masa yang akan datang. Hipotesis juga menekankan 
bahwa manusia mengalami perubahan acak dan temporer dalam 
pendapatan mereka dari tahun ke tahun. Friedman beralasan bahwa 
konsusmi seharusnya terutama bergantung pada pendapatan permanen, 
kerena konsumen menggunakan tabungan dan pinjaman untuk 
melancarkan konsumsi dalam menanggapi perubahan transistoris dalam 
pendapatan. 
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 Teori Konsumsi Dengan Hipotesis Siklus Hidup (Life Cycle 
Hipothesis) 
 Teori dengan hipotesis ini dikemukakan oleh Albert Ando,Richard 
Brumberg dan Franco Modigliani. Dalam teori ini membagi pola konsumsi 
seseorang menjadi tiga bagian, yaitu pertama, Usia nol sampai usia kerja, 
maka konsumsinya dalam kondisi “Dissaving”yaitu konsumsi masih 
tergantung pada orang lain. Kedua, Dimulai dari usia kerja (sudah kerja) 
sampai dengan usia dimana orang tersebut sudah menjelang usia tua 
(kurang produktif) atau bisa disebut mandiri. Ketiga, Tahap ini seseorang 
kembali berada dalam kondisi “Dissaving”. 
Hipoesis siklus hidup memberikan sumbangan penting di dalam 
memahami Tingkah laku konsumsi masyarakat. Hipotesis ini menunjukkan 
bahwa konsumsi tidak hanya ditentukan pendapatan masa kini tetapi juga 
oleh pendapatan yang diramalkan akan diterima di masa depan. 
Seterusnya ia menunjukkan pula peranan kekayaan dalam mempengaruhi 
konsumsi. 
 Hipotesis ini juga menerangkan motivasi masyarakat untuk 
menabung. Ketika muda mereka cenderung untuk menabung hingga 
masa pensiunanya. Tujuan penting dari penabungan ini adalah untuk 
membiayai konsumsi di hari tua. 
 Sedangkan dalam karangan Reksoprayitno (1997), ABM (Ando-
Brumberg-Modigliani) menggunakan asumsi bahwa konsumen bersikap 
rasional. Ini berarti bahwa konsumen berusaha untuk memaksimumkan 
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kepuasan dari aliran pendapatan yang ia perkirakan berlaku untuknya. 
Mengenai sumber pendapatan, ABM membedakan dua sumber 
pendapatan yaitu tenaga kerja sebagai sumber labour income dan 
kekayaan sebagai sumber property income. 
2.1.3  Perdebatan Definisi Bank Umum 
 Definisi Bank menurut UU No. 14/1967 pasal 1 tentang pokok-
pokok perbankan adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan 
peredaran uang. Sedangkan pengertian bank menurut UU No. 7 tahun 
1992 tentang perbankan yaitu bank adalah usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
 Menurut Undang-undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan menjelaskan sebagai berikut Bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak (UU No. 10 tahun 1998). 
 Adapun pengertian Bank menurut beberapa ahli antara lain sebagai 
berikut:  
Menurut Prof. Dr. Winardi, SE pengertian lain Bank adalah sebuah 
lembaga untuk menjamin uang, mengeluarkan uang kartal atau yang 
membantu menyimpan uang (Prof. Dr. Winardi, SE, 1996).  
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Menurut Pierson, ahli ekonomi dari Belanda mengemukakan bahwa 
Bank adalah badan yang menerima kredit maksudnya adalah badan yang 
menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk Deposito, tabungan, 
deposito dan Giro. (Prathama rahardja, 1990). Sedangkan menurut G.M. 
Verryn Stuart bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan 
kebutuhan kredit, bank dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau 
dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan 
memperedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral” (Ir. Drs. 
Lukman Dendawijaya, 2000). 
Bank adalah institusi yang memiliki surat izin bank, menerima 
tabungan dan deposito, memberikan pinjaman, dan menerima serta 
menerbitkan cek (Sulad Sri Hardanto, 2006) 
Bank umum adalah suatu lembaga keuangan yang tujuan 
utamanya adalah mencari keuntungan, yaitu selisih antara pendapatan 
dan biaya. Pendapatan bank bersumber dari hasil kegiatan yang berupa 
pemberian pinjaman dan jasa keuangan lainnya seperti: kiriman uang, 
kliring, garansi bank, letter of credit, surat keterangan rekomendasi dalam 
negeri, safe deposit box, dan lain-lain. Sedangkan biaya bersumber dari 
biaya bunga dana, biaya operasional, biaya pencadangan atas resiko 
kredit dan lain-lain. Perbedaan bank umum dan lembaga keuangan non 
bank yaitu pertama, Bank umum mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi uang beredar melalui proses penciptaan atau ekspansi 
kredit. Kedua, Bank umum merupakan suatu “super market” bukan special 
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barang tertentu saja. Artinya bank umum tidak melayani tabungan saja, 
tetapi juga kiriman uang, garansi bank, transaksi valuta asing, kliring, 
penguangan cek, dan lain-lain. Sedangkan lembaga keuangan non bank 
lebih merupakan toko spesial saja, hanya menjalankan suatu kegiatan 
(Nopirin, 2001). 
 Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang kegiatannya 
menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan, deposito, dan giro 
serta menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. 
2.1.4  Perdebatan Definisi, Fungsi dan Jenis Kredit 
Ilmu ekonomi merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang 
bagaimana individu disisi masyarakat melakukan pilihan. Dilihat dengan 
atau tanpa menggunakan sarana alat tukar (uang) guna memanfaatkan 
sumber daya yang langka dalam menghasilkan berbagai barang dan jasa, 
dan mendistribusikannya diantara mereka bagi keperluan konsumsi, pada 
waktu sekarang atau dimasa yang akan datang, diantara berbagai individu 
dan kelompok – kelompok masyarakat (Samuelson, 1997). Dari 
penjelasan tesebut, ada satu hal yang masalah utama yang dihadapi 
manusia disegala bidang yaitu memanfaatkan segalanya atau scarcity.  
Dari masalah utama itulah, lahirlah dua alasan yang mendasari 
kehadiran ilmu ekonomi sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku 
manusia. Pertama, adanya keterbatasan sumber daya bagi kehidupan, 
masyarakat, organisasi dan setiap individu. Kedua, kenyataan bahwa 
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kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) manusia dan masyarakat tidak 
dapat terpenuhi dengan sempurna. Dari kedua alasan tersebut naka 
proses pilihan harus dilakukan (Andhika, 2010). 
Kata kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu “Credere” artinya 
“percaya”, oleh karena itu dasar dari kredit ialah kepercayaan seseorang 
atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa 
penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan sanggup memenuhi 
segala sesuatu yang telah dijanjikan berupa barang, uang atau jasa 
(Suyanto, 1997).  
Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 1.c 
menyatakan arti kredit yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan pemberian bunga” (Dendawijaya, 2000). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 
kredit adalah penyediaan uang dari pihak Bank berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara pihak bank dengan pihak lain 
dimana pihak peminjam harus atau berkewajiban untuk melunasi 
utangnya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan oleh pihak 
bank. 
Kredit pada awal perkembangan mengarahkan fungsinya untuk 
merangsang kedua belah pihak untuk tujuan pencapaian kebutuhan baik 
26 
 
 
 
dalam bidang usaha maupun kebutuhan sehari-hari. Pihak yang mendapat 
kredit harus dapat menunjukkan prestasi yang lebih tinggi pada kemajuan 
usahanya itu atau mendapatkan pemenuhan atas kebutuhannya. Adapaun 
bagi pihak yang memberikan kredit, secara material harus mendapatkan 
rentabilitas berdasarkan perhitungan yang wajar dari modal yang dijadikan 
objek kredit, secara spiritual mendapatkan kepuasan karena dapat 
membantu pihak lain untuk mencapai kemajuan. 
 Suatu kredit mencapai fungsinya, baik bagi debitur, kreditur 
maupun masyarakat, apabila secara sosial ekonomis membawa pengaruh 
yang lebih baik. Bagi pihak kreditur dan debitur, masing-masing 
memperoleh keuntungan dan juga mengakibatkan tambahan penerimaan 
negara dari pajak, serta membawa dampak kemajuan ekonomi yang 
bersifat mikro maupun makro. 
 Menurut Kashmir (2002), fungsi kredit dalam kehidupan 
perekonomian dan keuangan dalam garis besarnya yaitu pertama untuk 
meningkatkan daya guna (utility) dari uang maksudnya Dengan adanya 
kredit dapat meningkatkan daya guna uang. Maksudnya jika uang hanya 
disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan 
diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan 
barang atau jasa oleh penerima kredit. Kedua untuk meningkatkan daya 
guna barang maksudnya kredit yang diberikan oleh bank akan dapat 
digunakan oleh debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna 
menjadi berguna atau bermanfaat. Ketiga kredit dapat meningkatkan 
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peredaran dan lalu lintas uang maksudnya dalam hal ini uang yang 
diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah 
lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan 
memperoleh kredit, maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan 
uang dari daerah lainnya. Keempat meningkatkan peredaran barang 
maksudnya kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang 
dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang 
beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat 
pula meningkatkan jumlah barang yang beredar. Kelima sebagai alat 
stabilitas ekonomi maksudnya dengan memberikan kredit dapat dikatakan 
sebagai stabiliitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan 
akan menambah jumlah barang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian 
dapat pula kredit mampu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke 
luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara. Keenam untuk 
meningkatkan kegairahan berusaha maksudnya bagi penerima kredit 
tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi bagi 
nasabah yang memang modalnya pas-pasan. Ketujuh untuk 
meningkatkan pemerataan pendapatan maksudnya semakin banyak kredit 
yang disalurkan maka akan semakin baik terutama dalam hal 
meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga 
kerja sehingga dapat pula mengurangi penggagguran. Disamping itu bagi 
masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan pendapatannya 
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seperti membuka warung atau menyewa rumah kontrakan atau jasa 
lainnya. Kedelapan untuk meningkatkan hubungan internasional dalam hal 
pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan 
antara si penerima kredit dengan pemberi kredit. Pemberian kredit oleh 
negara lain akan meningkatkan kerjasama di bidang lainnya (Kashmir, 
2001). 
Jenis kedit dapat dibedakan menjadi berbagai kriteria, yaitu dari 
kriteria lembaga pemberi-penerima kredit, jangka waktu serta penggunaan 
kredit, atau dari lembaga kriteria lainnya. Dari segi lembaga pemberian 
kredit yang menyangkut struktur pelaksnaan kredit di Indonesia, maka 
jenis kredit dapat digolongkan yaitu pertama kredit Perbankan kepada 
masyarakat untuk kegiatan usaha atau konsumsi maksudnya kredit ini 
diberikan oleh bank pemerintah atau bank swasta kepada dunia usaha 
untuk membiayai pembelian kebutuhan hidup berupa barang dan jasa. 
Kedua Kredit Likuidasi, yaitu kredit yang diberikan oleh bank sentral 
kepada bank-bank yang beroperasi di Indonesia yang selanjutnya 
digunakan sebagai dana untuk membiayai kegiatan perkreditannya. Kredit 
ini dilaksanakan oleh Bank Indonesia dalam rangka melaksanakan 
tugasnya sesuai ketentuan pasal 29 UU Bank Sentral tahun 1968, yaitu 
memajukan urusan perkreditan dan sekaligus bertindak sebagai 
pengawas atas urusan kredit tersebut. Kertiga Kredit Langsung, yaitu 
kredit ini diberikan oleh Bank Indonesia kepada lembaga pemerintah. 
Misalnya Bank Indonesia memberikan kredit langsung kepada Bulog 
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dalam rangka pelaksanaan program pengadaan pangan, atau pemberian 
kredit langsung kepada Pertamina, atau pihak ketiga lainnya (Kashmir, 
2001). 
Dari segi persetujuannya, kredit dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok, yaitu pertama Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan oleh 
bank pemerintah atau bank swasta kepada perseorangan untuk 
membiayai keperluan konsumsi. Kedua Kredit Produktif, baik kredit 
investasi ataupun eksploitasi. Kredit investasi adalah kredit yang ditujukan 
untuk pembiayaan modal tetap, yaitu peralatan produksi, gedung, dan 
mesin-mesin atau untuk membiayai rehabilitasi dan ekspansi. Adapun 
jangka waktunya 5 tahun atau lebih. Kredit eksploitasi adalah kredit yang 
ditujukan untuk pembiayaan kebutuhan dana usaha akan modalkerja yang 
berupapersediaan bahan baku, persediaan produk akhir, barang dalam 
proses produksi sertanpiutang dalam jangka waktu pendek. Ketiga 
Perpaduan antara kredit konsumtif dan kredit produktif (semi konsumtif 
dan semi poduktif) (Kashmir, 2001). 
Perbedaan jenis tingkat bunga kredit dapat dilihat berdasarkan 
tingkat bunga nominal (yang tidak diperhitungkan inflasi) dan tingkat 
bunga riil (yang lebih diperhitungkan inflasi). Hampir sebagian besar 
tingkat bunga yang dilaporkan dalam surat-surat kabar adalah tingkat 
bunga nominal (Kashmir, 2001). 
Jenis-jenis tingkat bunga kredit dapat berbeda karena tiga hal, yaitu 
pertama Jangka Waktu Pinjaman (terms). Beberapa jenis pinjaman 
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memiliki jangka waktu pendek, bahkan ada yang berjangka semalam 
(overnight). Pinjaman memiliki jangka waktu tiga puluh tahun atau bahkan 
lebih panjang dari itu. Tingkat bunga pinjaman tergantung pada jangka 
waktu pinjaman. Kedua Risiko Kredit (Credit Risk), dalam memutuskan 
pemberian pinjaman harus memperhitungkan probabilitas pinjaman untuk 
tidak membayar pinjamannya. Undang-undang memungkinkan pinjaman 
untuk tidak membayar pinjamannya jika ia dinyatakan bangkrut menurut 
undang-undang. Semakin tinggi probabilitas ketidakmampuan membayar 
kembali pinjaman, maka tingkat bunganya semakin tinggi meskipun tidak 
selalu. Risiko kredit paling aman adalah pemerintah, sehingga oblogasi 
yang dikeluarkan pemerintah cenderung membrikan tingkat bunga yang 
rendah. Di sisi lain, perusahaan-perusahaan yang memiliki keuangan 
kurang kuat dapat mengumpulkan dana hanya melalui penerbitan obligasi 
kelas bawah (junk bonds). Junk Bonds ini memberikan tingkat bunga yang 
sangat tinggi untuk mengkompensasi tingginya risiko kegagalan 
pembayaran kembali. Ketiga Pajak (tax), pajak akan dikenakan pada 
tingkat bunga berbagai jenis obligasi berbeda-beda. Pada obligasi yang 
diterbitkan oleh pemerintah pusat dan daerah yang dinamakan municipal 
bonds, para pemegang obligasi tidak membayar pajak penghasilan federal 
untuk tingkat bunga yang diperolehnya. Oleh karena itu, municipal bonds 
hanya memberikan tingkat bunga rendah (Kashmir, 2001). 
Jadi jika melihat dua jenis tingkat bunga yang berbeda, perbedaan 
dapat dijelaskan dengan melihat faktor-faktor jangka waktu pinjaman. 
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Risiko kredit serta pajak yang dikenakan pada jenis tingkat bunga 
tersebut. Meskipun terdapat berbagai macam tingkat bunga dalam 
perekonomian, para ahli makroekonomi biasanya dapat mengabaikan 
perbedaan tersebut. Berbagai jenis tingkat bungatersebut cenderung 
bergerak keatas atau kebawah secara bersama-sama (Mankiw, 2000). 
Akan tetapi dalam ekonomi terbuka dengan sistem nilai tukar fleksibel 
“harga” uang yang lain yaitu nilai tukar juga menjadi semakin penting. 
Telah dikemukakan diatas bahwa kebijakan moneter mempengaruhi nilai 
tukar dan sistem nilai tukar fleksibel mendorong fluktuasi nilai tukar yang 
lebih besar. Gerakan nilai tukar mengubah harga relative sehingga 
mempengaruhi perkembangan ekspor dan impor. Selanjutnya gerakan 
nilai tukar tersebut akan mempengaruhi permintaan agregat, laju 
pertumbuhan ekonomi dan laju inflasi. Di berbagai Negara yang menganut 
nilai tukar fleksibel menunjukkan bahwa jalur nilai tukar menjadi semakin 
penting dalam mentransmisikan kebijakan moneter (Sarwono dan Warjiyo, 
1998). 
2.1.5  Perdebatan Teori Kebutuhan Dasar Manusia 
Kebutuhan manusia sangatlah beragam dari kebutuhan yang paling 
mendasar (fisiologis) yang lebih diarahkan pada upaya mempertahankan 
kelangsungan hidup sampai dengan kebutuhan manusia akan keindahan. 
Upaya pengklasifikasian kebutuhan manusia telah banyak dilakukan oleh 
psikolog, antara lain oleh Abraham Maslow pada tahun 1970 dengan 
hipotesisnya kebutuhan diorganisir sedemikian rupa untuk menetapkan 
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prioritas dan hierarki kepentingan. Menurut Maslow terdapat lima tingkatan 
kebutuhan yang berjajar dalam prioritas dari urutan terendah hingga 
urutan yang tertinggi. Tingkatan-tingkatan ini masuk kedalam tiga 
tingkatan kategori dasar, yaitu pertama kelangsungan hidup dan 
keamanan, kedua interaksi manusia, cinta dan afilasi, ketiga  aktualisasi 
diri (kompetensi, ekspresi diri dan pengertian) (Andhika, 2010). 
Maslow mengidentifikasikan hierarki tujuh tingkatan kebutuhan 
yang disusun berjenjang dengan urutan manusia. Orang akan tetap 
berada dalam sebuah tingkat kebutuhannya dalam tingkat itu terpuaskan. 
Kemudian kebutuhan yang baru muncul pada tingkat yang lebih tinggi. 
Untuk kebutuhan pengetahuan dan keindahan diidentifikasikan Maslow 
sebagai tambahan kebutuhan kognitif bagi sejumlah orang yang 
memenuhi kebutuhan aktualisasi diri (Andhika, 2010). 
Manusia mempunyai kecenderungan untuk tetap hidup serta 
mempertahankan bakat dan kehidupan sosialnya. Sebagai 
konsekuensinya mereka harus memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu 
primer maupun sekunder agar hidup layak sesuai dengan harkatnya 
sebagai anggota masyarakat (Sumardi dan Evers, 1985). 
Adapun kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat adanya. Pada 
tingkat pertama primary needs atau kebutuhan primer orang 
membutuhkan sandang, pangan, papan. Apabila kebutuhan primer ini 
sudah terpenuhi, maka muncullah dalam pikiran manusia untuk memenuhi 
secondary needs (kebutuhan tingkat kedua) yang merupakan kebutuhan 
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akan barang-barang perlu, yang antara lain berupa kebutuhan akan 
sepatu, pendidikan dan sebagainya. Jika keadaan memungkinkan 
(bertambah kaya) muncul keinginan untuk memenuhi kebutuhan tingkat 
ketiga yang berisi kebutuhan akan barang mewah, kebutuhan tingkat 
keempat (quartiary needs) yang berisi akan kebutuhan barang-barang 
yang benar-benar mubadzir (yang sebenarnya tidak diperlukan sama 
sekali) dan seterusnya. 
Orang atau masyarakat akan sampai pada tingkat kebutuhan 
tertentu hanya sesudah tingkat kebutuhan sebelumnya terpenuhi. Bagi 
masyarakat kaya, uang tersedia dengan relatif muda. Bagi masyarakat 
seperti itu, kebutuhan tersier dan kebutuhan quarter sudah mereka 
penuhi. Akan tetapi uang masih ada, lalu buat apa? Maka muncullah 
kebutuhan yang macam-macam seperti kebutuhan untuk berbuat maksiat 
(Rosyidi, 2006). 
2.1.6  Perdebatan Tentang Permintaan Kredit Konsumsi 
 Kredit konsumsi adalah kredit yang diberkan bank untuk membeli 
barang kebutuhan yang sifatnya jangka panjang seperti rumah, kendaraan 
(sepeda motor dan mobil) bahkan untuk peralatan rumah tangga seperti 
kulkas, tv, dan lain-lain. Pemberian kredit konsumsi harus dilakukan 
dengan memperhatikan kemampuan nasabah khususnya pendapaannya 
(gaji dan lainnya) yang harus mampu untuk membayar cicilan tetap 
selama kredit berjalan. Lazimnya calon dianggap cukup mampu apabila 
yang dipakai untuk cicilan kredit < 40% dari gajinya. Artinya, dianggap sisa 
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gaji sebesar 60% masih cukup untuk biaya hidup yang bersangkutan 
dengan keluarganya. Angka 40% tersebut tidak mutlak, karena semakin 
tinggi penghasilan persentase tersebut dapat pula menjadi rendah (Dunil 
2005). 
 Kredit konsumsi umumnya dengan memperhitungkan suku bunga 
secara flat. Jadi, kalau suku bunga setahun ditetapkan sebesar 10% maka 
untuk lima tahun bunganya menjadi 50%. Pokok ditambah bunga dibagi 
jangka waktu kredit adalah cicilan yang harus dibayar debitur. 
 Selain dengan suku bunga flat, ada juga yang melakukan 
perhitungan bunga berdasarkan sisa hutang, namun tetap dengan cicilan 
pokok dan bunga yang sama setiap bulan (Dunil, 2005). 
 Aktifitas penjualan kredit sudah merupakan hal yang biasa dalam 
kegiatan ekonomi pada saat ini. Pada dasarnya setiap orang yang 
melakukan pembayaran dengan cara kredit telah mempergunakan 
pendapatan masa yang akan dating (income rational expectation) untuk 
pengeluaran saat ini (to day expenditures). Dengan ekonomi kredit 
permintaan akan barang-barang konsumsi akan tetap tinggi sehingga 
pengeluaran konsumsi tetap bisa dipertahankan. Kedua, perbankan yang 
juga mengalami kesulitan dalam menjual dana yang telah mereka himpun 
mengadakan kerjasama dengan para pengusaha (retailers ataupun 
produsen) untuk bermitra dalam kegiatan masing-masing. Lembaga 
perbankan turut dalam berbagai kegiatan seperti pemberian kredit 
konstruksi dan kredit perbankan rumah, kredit dalam penjualan motor 
35 
 
 
 
bekas, penjualan kartu kredit, dan sebagainya. Kinerja bank saat ini 
terfokus sebagai retail banking yang memberikan kredit konsumsi. Hal ini 
yang mendorong daya beli masyarakat (Miraza, 2006). 
2.1.7 Hubungan antara Pendapatan, Suku Bunga, Biaya Pengurusan 
Kredit dan Tingkat Pendidikan terhadap Permintaan Kredit 
Konsumsi Pegawai Negeri Sipil 
2.1.7.1 Pengaruh Pendapatan terhadap Permintaan Kredit Konsumsi 
Pegawai Negeri Sipil 
Menurut Mankiw (2000) pendapatan perorangan adalah jumlah 
pendapatan yang diterima rumah tangga dan bisnis nonkorporat. 
Sedangkan menurut Soekirno (2001), pendapatan pribadi dapat diartikan 
sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh 
tanpa memberikan sesuatu kegiatan apa pun, yang diterima oleh 
penduduk suatu negara. 
Pendapatan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menentukan corak permintaan terhadap berbagai barang. Perubahan 
pendapatan selalu menimbulkan perubahan terhadap permintaan 
berbagai jenis barang. 
Ada hubungan (asosiasi) antara tingginya pendapatan dengan 
besarnya permintaan kredit konsumsi, terutama dalam hal permintaan 
kredit barang umum dan barang mewah. Jika pendapatan meningkat 
maka garis pendapatan akan bergeser kekanan sehingga jumlah 
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permintaan kredit  konsumsi  meningkat. Pada masyarakat berpendapatan 
rendah, akan mencukupi kebutuhan pangan terlebih dahulu, setelah 
kebutuhan pangan tercukupi akan mengambil kredit untuk konsumsi 
barang. 
Sebagian besar kredit konsumsi yang digunakan PNS untuk 
membayar cicilan  barang yang dibelinya dimana kenaikan pendapatan 
akan meningkatkan demand akan kredit konsumsi. 
Kerangka teori yang mendasari penelitian ini adalah teori konsumsi 
dan ekonomi kesejahteraan merurut Pindyck dan Rubinfeld (1998). Untuk 
mecapai kesejahteraan tertentu individu akan mengkonsumsi sejumlah 
barang dan jasa, yang dalam hal ini konsumsi barang baik barang umum 
maupun barang mewah ditekankan dalam bentuk kredit konsumsi. Kurva 
kepuasan konsumsi barang baik umum ataupun mewah menjelaskan 
bahwa kepuasan seseorang ditentukan oleh konsumsi barang yang 
dibatasi oleh garis pendapatan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan dan biaya 
kredit konsumsi akan juga berpengaruh terhadap jumlah kredit konsumsi 
yang diminta. Jika pendapatan meningkat, maka garis pendapatan akan 
bergeser ke kanan sehingga jumlah barang meningkat. Meningkatnya 
konsumsi barang berimplikasi pada meningkatnya kesejahteraan individu 
tersebut. Jadi dalam hal ini krdit konsumsi ditentukan oleh besarnya 
tingkat pendapatan. Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pendapatan juga akan mempengaruhi kredit konsumsi. Faktor 
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tersebut antara lain biaya kredit konsumsi dan jumlah tanggungan 
keluarga. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi kredit konsumsi sangat banyak, 
terutama yang berhubungan dengan keadaan sosial ekonomi, dan budaya 
seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, pengalaman dan kebiasaan. 
Besar kecilnya kekayaan dapat mempengaruhi krdit konsumsi. Misalnya 
pada masyarakat yang berpendapatan rendah, akan mencukupi 
kebutuhan pangan lebih dulu, setelah kebutuhan akan pangan tercukupi 
akan mengkonsumsi barang dalam bentuk kredit.  
Menurut Miler dan Meineres (2000), Engel sebagai pelopor dalam 
penelitian tentang pengeluaran rumah tangga. Penelitian Engel 
melahirkan empat butir kesimpulan, yang kemudian dikenal dengan 
hukum Engel. Keempat butir kesimpulannya yang dirumuskan tersebut 
adalah jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk 
konsumsi pangan semakin kecil, persentase pengeluaran untuk konsumsi 
pakaian relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan, 
persentase pengeluaran untuk konsumsi keperluan rumah relatif tetap dan 
tidak tergantung pada tingkat pendapatan dan jika pendapatan meningkat, 
maka persentase pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan, rekreasi, 
barang mewah dan tabungan semakin meningkat. 
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2.1.7.2 Pengaruh Suku Bunga Kredit terhadap Permintaan Kredit 
Konsumsi Pegawai Negeri Sipil 
Suku bunga adalah jumlah yang diterima oleh orang yang 
meminjamkan dan dibayar oleh peminjam dana sejumlah persentase yang 
disepakati oleh kedua belah pihak (Subagyo,dkk, 2002). 
Suku bunga juga dapat dikelompokan menjadi suku bunga tetap 
dan suku bunga mengambang. Suku bunga tetap adalah suku bunga 
pinjaman tersebut tidak berubah sepanjang masa kredit, sedangkan suku 
bunga mengambang adalah suku bunga yang berubah-ubah selama masa 
kredit berlangsung dengan mengikuti suatu kurs referensi tertentu seperti 
misalnya LIBOR (London Interbank Offered Rate) dimana cara 
perhitungannya dengan menggunakan sistim penambahan marjin 
terhadap kurs referensi. 
Suku bunga dapat berubah bila salah satu dari demand or supply 
uang tidak lagi tercapai keseimbangan. Misalkan saat perekonomian 
memasuki tahap ekspansi dari suatu siklus bisnis dan meningkatkan juga 
Real Gross Domestic Product (GDP) maka akan meningkatkan transaksi 
keuangan yang akan mengakibatkan permintaan terhadap uang juga akan 
meningkat dimana supply nya tetap sama, dalam hal terjadi 
ketidakseimbangan ini maka interest rate akan bergerak agar tercapai 
kembali keseimbangan antara demand dan supply uang (Subagyo,dkk, 
2002). 
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Interest rate yang mengalami kenaikan dan penurunan membawa 
pengaruh terhadap pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh 
masyarakat khususnya PNS. Semakin rendah tingkat real interest rate 
maka semakin besar pula keinginan untuk berbelanja, karena tidak 
menariknya imbal balik yang dihasilkan oleh investasi (Subagyo,dkk, 
2002). 
Tabel 2.1 Daftar Suku Bunga Kredit Tiap Bank. 
 
Nama Bank 
Suku Bunga Dasar Kredit (%) 
Kredit Kredit Kredit Konsumsi 
Korporasi Ritel KPR Non KPR 
PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk 10.00 12.00 10.75 12.00 
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk. 9.75 11.50 10.00 12.00 
PT BANK CENTRAL ASIA Tbk. 9.00 10.50 9.50 8.18 
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO),Tbk 10.00 11.60 10.65 12.25 
PT BANK CIMB NIAGA, TBK 10.20 10.80 10.80 10.70 
PT PAN INDONESIA BANK, Tbk 10.36 10.36 10.86 10.86 
PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk 10.50 12.50 11.75 12.49 
PT BANK PERMATA Tbk (d/h PT. BANK BALI ) 10.25 10.25 11.50 10.25 
PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk 10.09 10.53 10.02 10.27 
PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO),TBK 10.00 10.25 10.45 11.00 
PT BANK OCBC NISP, TBK 9.50 10.50 11.50 11.50 
PT BPD JAWA BARAT DAN BANTEN 9.67 12.05 8.72 11.08 
THE HONGKONG & SHANGHAI B.C. 8.75 8.75 8.50 - 
CITIBANK N.A. 8.25 8.25 - 11.50 
PT BANK UOB INDONESIA 9.26 10.74 9.36 - 
THE BANK OF TOKYO-MITSUBISHI UFJ LTD. 6.97 - - - 
PT BANK MEGA, Tbk 11.25 17.25 12.50 12.50 
PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL - 17.58 - 18.07 
PT BANK BUKOPIN 10.63 12.53 12.17 12.36 
STANDARD CHARTERED BANK 8.34 8.60 8.37 - 
PT BANK DBS INDONESIA 9.36 10.08 - - 
BPD  KALIMANTAN TIMUR 10.05 10.05 10.05 10.05 
PT.  BPD JAWA TIMUR 8.25 9.80 8.25 9.78 
PT  BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TENGAH 6.83 7.32 6.66 11.47 
PT ANZ PANIN BANK 7.94 8.51 8.80 8.80 
PT. BPD DKI 9.75 11.35 10.30 10.90 
PT BANK SUMITOMO MITSUI INDONESIA 7.09 - - - 
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK 10.08 10.08 10.08 - 
PT BANK MIZUHO INDONESIA 5.99 - - - 
PT. BANK ICBC INDONESIA 9.50 10.50 9.00 11.50 
PT. BPD SUMATERA UTARA 7.97 8.69 8.62 12.19 
PT BPD RIAU KEPRI 11.16 11.19 10.47 10.96 
DEUTSCHE BANK AG. 8.40 - - - 
PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 8.71 9.21 8.71 10.21 
PT. BPD PAPUA 10.46 11.07 11.56 11.99 
PT BANK  COMMONWEALTH 10.00 10.50 11.50 12.50 
PT. BANK SINARMAS 9.76 9.76 - 9.76 
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2.1.7.3 Pengaruh Biaya Pengurusan Kredit terhadap Permintaan 
Kredit Konsumsi Pegawai Negeri Sipil. 
Mekanisme pengurusan dan penyaluran dana kredit tidak terlepas 
dari ketentuan dan prosedur baku yang telah disusun oleh Bank. Untuk 
mendapat kredit, calon nasabah harus menaati ketentuan-ketentuan dan 
tata cara yang ada. Calon nasabah harus mengajukan surat permohonan 
kredit ke bank dengan dilampiri syarat-syarat yang telah ditentukan. 
Selanjutnya bank menyeleksi kelengkapan surat permohonan yang masuk 
dan dilanjutkan dengan proses survai kelayakan usaha calon nasabah. 
Hasil survai kelayakan tersebut dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk pemberian kredit. Proses pengajuan, seleksi, survai kelayakan, dan 
realisasi kredit kadangkala membutuhkan tenggang waktu. Tidak sedikit 
calon nasabah harus menunggu berhari-hari, bahkan lebih dari sebulan 
untuk mendapatkan kucuran kredit, tetapi di sisi lain tidak sedikit pula 
calon nasabah tidak perlu menunggu waktu yang lama untuk segera 
mendapatkan kredit yang diajukan. Keadaan seperti inilah yang 
PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 10.52 11.16 10.45 11.55 
PT BPD  SUMATERA SELATAN BANGKA BELITUNG 12.00 11.60 12.67 10.15 
BPD SUMATERA BARAT 9.59 10.59 11.59 11.09 
BANK OF CHINA 9.03 9.03 - - 
PT.  BANK BPD  ACEH 11.17 11.17 11.67 11.67 
PT BANK RABOBANK (MERG HG & HGKT 07.08) 10.50 11.25 11.25 12.00 
PT BANK MUTIARA TBK. 10.35 11.10 10.75 11.55 
PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH BALI 8.11 8.71 8.01 9.47 
PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL 10.50 10.96 9.68 11.05 
PT BANK RESONA PERDANIA 7.05 - - - 
PD BPD  KALIMANTAN SELATAN 10.50 11.00 13.00 13.50 
PT.BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT 12.68 14.54 11.66 16.34 
JP. MORGAN CHASE BANK 5.90 - - - 
Sumber: Kadin Indonesia (Data BI)   
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dikeluhkan oleh nasabah, terutama untuk kredit yang jumlahnya relatif 
sedikit. Menurut nasabah, prosedur yang rumit dan cenderung agak 
mengada-ada, justru berlawanan dengan apa yang dijelaskan pada saat 
sosialisasi program kredit itu sendiri (Tukiran, 2002).  
Ada beberapa bank tidak mencantumkan biaya pengurusan kredit, 
jadi sekitar dua per tiga nasabah tidak mengetahui biaya untuk mengurus 
kredit. Ini disebabkan karena pada saat penerimaan kredit langsung 
dipotong dengan berbagai biaya, seperti angsuran bulan pertama, biaya 
notariat, biaya administrasi, dan tabungan. Nasabah tidak dijelaskan 
secara rinci tentang komponen biaya yang ada dan bunga per bulan. 
Hampir sebagian besar nasabah mengatakan sangat keberatan dengan 
biaya notariat, utamanya kalau pinjaman yang disetujui relatif kecil 
(Tukiran, 2002).  
Komponen-komponen biaya pengurusan kredit : 
 Biaya administrasi 
 Biaya provisi 
 Biaya notaris 
 Biaya survey 
 Biaya asuransi 
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2.1.7.4 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Permintaan Kredit 
Konsumsi Pegawai Negeri Sipil 
Faktor sosial dan budaya akan mempengaruhi persepsi Pegawai 
Negeri Sipil terhadap kredit konsumsi. Sebagai contoh faktor tingkat 
pendidikan dan pengetahuan mempengaruhi permintaan kredit konsumsi. 
PNS dengan pendidikan tinggi cenderung mempunyai demand yang lebih 
tinggi. Pendidikan yang lebih tinggi cenderung untuk meningkatkan 
kesadaran dalam penggunaan kredit konsumsi dan konsekuensinya untuk 
membayar kredit. Masyarakat yang berpendidikan lebih tinggi 
menganggap penting untuk mengkonsumsi barang, sehingga 
menggunakan kredit konsumsi lebih banyak dibandingkan masyarakat 
yang pendidikan dan pengetahuannya lebih rendah. Faktor budaya 
setempat juga sangat menentukan konsumsi barang (Sili, 2005). 
Status pendidikan PNS berpengaruh terhadap penggunaan kredit 
konsumsi, karena status pendidikan mempengaruhi kesadaran dan 
pengetahuan PNS tentang kredit konsumsi. 
2.1.8 Penelitian Terdahu  
 (Hadad, dkk, 2004) dari hasil penelitiannya memformulasikan dan 
mengistimasi tiga model utama untuk memperoleh gambaran tentang 
permintaan kredit konsumsi di tingkat rumah tangga, permintaan kredit 
konsumsi di tingkat propinsi, dan perilaku pemberian kredit konsumsi dari 
sisi penawaran di tingkat propinsi selama beberapa tahun terakhir. Model 
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empiris yang digunakan untuk estimasi permintaan kredit konsumsi di 
tingkat rumah tangga adalah three-equation generalized tobit. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam estimasi model ini 3600 rumah tangga dari 
3760 rumah tangga yang disurvei dalam Survey Khusus Tabungan dan 
Investasi Rumah Tangga (SKTIR) tahun 2003. Hasil perhitungan 
menunjukkan terdapat kesenjangan atau gap sebesar 28.93% antara nilai 
kredit yang diinginkan dibandingkan dengan realisasinya dari semua 
sumber pinjaman (perbankan, koperasi, pegadaian dan lainnya). Estimasi 
model panel penawaran kredit di tingkat propinsi menunjukkan indikasi 
sudah terjadinya kejenuhan pada permintaan kredit konsumsi. Data 
realisasi permintaan kredit konsumsi sampai triwulan kedua tahun 2004 
(enam bulan pertama) telah mencapai 64% terhadap nilai prediksinya 
untuk keseluruhan tahun 2004. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Juniadi, 2006), 
dengan menggunakan variabel independen: bunga pinjaman, nilai tukar 
rupiah dan pertumbuhan  ekonomi yang diproxy dengan PDRB terhadap 
variabel dependen permintaan kredit produktif, hasil estimasi diperoleh 
bahwa nilai tukar rupiah, terhadp dollar berpengaruh positif terhadap 
permintaan kredit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai tukar 
rupiah (rupiah terdepresiasi), maka permintaan kredi akan semakin 
meningkat. Bunga pinjaman terhadap permintaan kredit berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan, sedangkan bunga pinjaman pada tahun 2003 
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap permintaan kredit di 
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Bali. Artinya bahwa ketika debitur merencanakan permohonan kredit, 
tingkat bunga pinjaman berpengaruh kredit namun setelah kebutuhan 
tersebut harus dipenuhi, maka tingkat bunga pinjaman hanya 
mempergitungkan tingkat pengembalian modal (rate of return). 
Pertumbuhan ekonomi yang diproxy dengan PDRB harga konstan 
berpengaruh positif terhadap permintaan kredit produktif. Hal tersebit 
menunjukkan bahwa semakin meningkat pertumbuhan ekonomi maka 
permintaan kredti produktif juga akan meningkat. Permintaan kredit 
produktif disominasi oleh industry, pedagang, restoran, dan hotel, lain-lain 
konsumsi, dan pertanian, yang merupakan sektor penyumbang bagian 
terbesar dari PDRB Bali. Berdasarkan uji multikolinelaritas tidak ditemukan 
adanya multikolineraltas tidak ditemuakn adanya multikolineralitas pada 
variabel-variabel independen yang digunakan. 
 Pada tingkat mikro (Gertler dan Girlchrist, 1994) menemukan bukti 
bahwa hambatan-hambatan terhadap kredit akan menimbulkan masalah-
masalah bagi suatu perusahaan. Dampaknya, seperti kesulitan bagi 
perusahaan-perusahaan kecil dalam mengembangkan usahanya ke 
tingkat usaha menengah dan besar. Seperti kebijakan moneter ketat 
selama resesi akan menyebabkan penurunan penjualan dan persediaan 
dari perusahaan kecil tersebut lebih besar dari perusahaan-perusahaan 
besar. Hal sama juga diungkapkan oleh (Holmstorm dan Tirole. 1998) 
bahwa bila terjadi hambatan-hambatan kredit kepada perusahaan makan 
perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan untuk berkembang. Dan 
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selanjutunya mereka juga menemukan efek dari tingkat bunga dan 
intensitas pengawasan terhadap tergantung dari perbedaan-perbedaan 
besar kecilnya jumlah modal yang telah disalurkan tersebut. 
 Penelitan yang dilakukan (wulandari, 2007) dalam (Hadi, 2008), 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 
tingkat suku bunga kredit dan perkembangan kredit bulanan umum (KRU) 
terutama untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perkembangan 
tingkat suku bunga kredit terhadap perkembangan kredit bulanan umum 
(KRU) pada PT. Bank Pengkreditan rakyat (BPR) Dana Nusantara. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif analisis 
dimana ditentukan dua variabel yaitu variabel independen berupa 
perkembangan tingkat suku bunga kredit dan variabel dependen berupa 
perkembangan krdit bulanan umum (Hadi, 2008). Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan uji statistika dan analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Korelasi Pearson. Dengan menggunakan Korelasi 
Pearson dperoleh hasil bahwa perkembangan kredit bulanan umum (KRU) 
yaitu sebesar 0,88. Untuk meyakinkan bahwa kedua variabel tersebut 
berkorelasi atau tidak, maka dilakukan uji t dan hasilnya dibandingkan 
dengan t Tabel. Dari pengujian tersebut, didapat nilai t hitung = 3,209. 
Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung = 3,29 > dari t Tabel = 3,182. 
Derajat kesalahan 5% dan dk = n-2. Dapat diartikan bahwa hipotesis 
alternative (H1) yang diajukan diterima dan hipotesis 0 (H0) ditolak, 
dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh antara perkembangan tingkat 
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suku bunga terhadpat perkembangan kredit bulanan umum (KRU). Untuk 
melihat besarnya perkembangan tingkat bunga kredit terhadap kredit 
bulanan umum (KRU) secara kuantitatif, maka penulis menggunakan 
koefisien determinasi (kd). Hasil perhitungan kd = 77,44%, sedangkan 
sisanya sebesar 22,56% merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
kredit bulanan umum (KRU). 
 Charoen Pokphand Indonesia (economic and business research – 
vice chairman office) dalam Analisis Ekonomi Mingguan III – Juni 2007, 
mengemukakan bahwa kredit konsumsi ternyata bersifat inelastis 
terhadap perubahan suku bunga. Inelastisitas permintaan kredit konsumsi 
ini dapat dilihat dari adanya hubungan yang searah dengan pertumbuhan 
bulanan kredit konsumsi dengan perubahan tingkat bunganya selama 
periode Februari 2002 hingga 2007. Hal ini berarti konsumen akan tetap 
mengajukan pinjaman meskipun tingkat suku bunganya masih tinggi. 
 Perkembangan suku bunga kredit pada kuartal II-2007 diperkirakan 
akan terus menurun walaupun dalam kecepatan yang berbeda. Secara 
rata-rata suku bunga kredit konsumsi diperkirakan akan turun paling 
lambat namun memiliki kisaran yang lebih lebar dibandingkan suku bunga 
kredit modal kerja dan investasi. Kisaran yang lebar ini 
mengidentifikasikan keleluasaan bank dalam melakukan differensiasi suku 
bunga kredit konsumsi untuk segmen konsumen yang berbeda. 
 Intensitas permintaan kredit konsumsi disebabkan cukup 
dominannya pengaruh faktor non suku bunga terhadap keputusan 
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konsumen. Faktor-faktor tersebut: perbaikan daya beli masyarakat, 
ekspektasi konsumen yang positif terhadap perbaikan pendapatan, 
kemampuan konsumen membayar cicilan kredit, dan promosi yang 
dilakukan produsen barang tahan lam seperti kendaraan bermotor dan 
rumah. 
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2.2  Kerangka Pemikiran 
 Berdasarkan tinjuan pustaka dan penelitian terdahulu, penulis 
menyusun suatu kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan gambar diatas, pendapatan, suku bunga kredit, biaya 
pengurusan kredit, dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
permintaan kredit konsumsi PNS. 
2.3  Hipotesis 
 Dari tinjuan pustaka yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan 
penelitian terdahulu hipotesis penelitian dirumuskan, yaitu: 
 Diduga bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap 
permintaan kredit konsumsi PNS, sebaliknya pendapatan, suku bunga 
kredit dan biaya pengurusan kredit berpengaruh negatif terhadap 
pemintaan kredit konsumsi PNS.  
 
 
Gambar 2.2  Kerangka Pemikiran Analisis Permintaan Kredit Konsumsi Pegawai Negeri 
Sipil Pada Perbankan di Makassar 
Pendapatan 
Suku Bunga Kredit 
Tingkat Pendidikan 
Permintaan Kredit 
Konsumsi PNS 
 
Biaya Pengurusan Kredit 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, ibukota dari Propinsi 
Sulawesi Selatan, yang memiliki kantor instansi pemerintahan dalam 
negeri yang sudah cukup baik dan maju di bandingkan dengan Kota dan 
Kabupaten lainnya di provinsi Sulawesi Selatan. 
3.2 Populasi dan Sampel 
 Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 
yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supamo, 1999). 
Masalah populasi timbul terutama pada penelitian yang menggunakan 
metode survey sebagai teknik pengumpulan data.  
Sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari 
suatu penelitian, dan metodologi untuk memilih dan mengambil individu-
individu masuk ke dalam sampel yang representatif disebut sampling 
(Soeratno dan Arsyad, 1999). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan metode accidental sampling yaitu pengambilan sampel 
secara acak. Adapun jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 
responden. 
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Accidental sampling adalah cara pengambilan sampel dengan cara 
mengambil sampel dimana pun didapatkan tanpa syarat pengambilan 
tertentu. Hasil dari sampling tersebut memiliki sifat yang objektif. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting 
yang menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis 
berdasarkan pada pengelompokannya yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data 
primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini data 
diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada 
responden.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau 
diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Indriantoro, 1999).  
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 1. Penelitian Lapangan 
51 
 
 
 
Yaitu pengambilan data di daerah/ lokasi penelitian dengan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
 Observasi 
Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang keadaan 
lapangan dengan pengamatan yang dilakukan terhadap 
masyarakat yang senantiasa bersifat obyektif faktual. 
Tujuannya untuk memperoleh gambaran yang lengkap 
mengenai keadaan lokasi penelitian. 
 Interview 
Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap 
mengenai masyarakat, maka dilakukan wawancara terhadap 
narasumber dan responden yaitu masyarakat.  
 Kuisioner 
Kuisioner digunakan untuk merekam data tentang kegiatan 
masyarakat. Pengisian kuisioner dilakukan secara terstruktur 
dengan mempergunakan daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan. 
 2. Penelitian Kepustakaan 
Yaitu penelitian melalui beberapa buku bacaan, literatur atau 
keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori yang 
melandasi dalam menganalisa data yang diperoleh dari lokasi 
penelitian. 
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3.5 Metode Analisis 
 Model analisis yang akan digunakan untuk menganalisis pemintaan 
kredit konsumsi pegawai negeri sipil (PNS) pada perbankan di Makassar 
adalah analisis regresi berganda. Variabel yang akan diteliti terdiri dari 
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 
variable). Variabel bebas (independent variable) terdiri dari pendapatan 
PNS, Suku Bunga Kredit, Biaya Pengurusan Kredit dan Tingkat 
Pendidikan. Sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah 
jumlah kredit konsumsi PNS. 
 Permintaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil pada perbankan di 
Makassar dipengaruhu oleh variabel-variabel ekonomi mikro dan 
fungsinya ditujukan sebagai berikut : 
Y = f (X1, X2, X3, X4) ………………………………………(1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas 
berikut: 
Y =  β0 X1 
β1 X2 
β2 X3
 β3 e β4X4 + μ ………………………………..(2) 
 Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988) 
mengadakan transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan 
logaritma natural (ln) ke dalam model sehingga diperoleh persamaan 
sebagai berikut:  
LnY = Ln β0 + β1 Ln X1 +  β2 Ln X2 +  β3 Ln X3 +  β4 Ln X4 +  i 
……………………..……………….(3) 
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dimana: 
Y : Jumlah kredit konsumsi  
β0 : Konstanta 
β1, β2, β3, β4 : Parameter  
X1 : Pendapatan 
X2 : Suku Bunga 
X3 : Biaya Pengurusan Kredit 
X4 : Tingkat Pendidikan 
 i :  Error term 
Definisi Operasional :  
1. Kredit Konsumsi PNS (Y), adalah kredit yang diberikan bank kepada 
PNS untuk membeli barang kebutuhan yang sifatnya jangka panjang 
seperti rumah dan kendaraan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
2. Pendapatan (X1), adalah besarnya penerimaan yang diperoleh oleh 
pegawai negeri sipil setiap bulan setelah dikurangi dengan potongan-
potongan lain yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
3. Suku Bunga Kredit (X2), adalah besarnya bunga yang harus dibayar 
atas pengambilan kredit dari perbankan yang dinyatakan dalam bentuk 
persen. 
4. Biaya Pengurusan Kredit (X3), adalah seberapa besar biaya 
pengurusan kredit yang di berikan oleh pihak bank kepada si nasabah 
yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
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5. Tingkat pendidikan (X4), merupakan latar belakang pendidikan 
pengunjung atau pendidikan terakhir yang sudah diluluskan, yang 
diukur dengan jumlah tahun pendidikan yang sudah ditempuh. 0 = 
lulusan SMA ke bawah atau 1 = lulusan D1 ke atas.  
3.6 Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi klasik pada model regresi digunakan untuk 
menunjukkan apakah hubungan antara variabel bebas memiliki hubungan 
yang valid atau tidak terhadap variabel terikat. Adapun asumsi dasar yang 
harus dipenuhi, antara lain: 
a. Uji Multikolinearitas 
  Multikolinearitas adalah tidak adanya hubungan linear antar 
variabel independen dalam suatu model regresi. Untuk mengetahui 
atau mendeketsi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat korelasi antar variabel bebas (Correlation Matrix) 
dimana apabila kurang dari 0,80 maka tidak terdapat 
multikolinearitas dan sebaliknya apabila hubungan variabel di atas 
0.80 maka terdapat multikolinearitas. Selain itu, untuk mendeteksi 
adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara lain, yakni 
dengan membandingkan nilai koefisien determinasi parsial (r2) 
dengan nilai koefisien determinasi majemuk (R2), jika r2 lebih kecil 
dari nilai R2 maka tidak terdapat multikolinearitas. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 
  Heteroskedastisitas terjadi apabila varian tidak konstan atau 
berubah-ubah atau keadaan dimana faktor gangguan tidak memiliki 
varian yang sama. Untuk mendeteksi heteroskedasitas pada model 
persamaan regresi dilakukan dengan Uji White Test menggunakan  
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance. 
  Selain itu, pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan Uji White Test menggunakan cross term, 
yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat (Ui2) dengan variabel 
bebas, variabel bebas kuadrat dan perkalian variabel bebas. 
Pedoman dalam penggunaan model white test adalah jika nilai Chi-
Square hitung (nilai R2 untuk menghitung χ2, di mana χ2 = Obs*R-
square) lebih besar dari nilai X2 tabel dengan derajat kepercayaan 
tertentu, maka ada heterokedasitisitas dan sebaliknya jika Chi-
Square hitung lebih kecil dari nilai X2 tabel menunjukan tidak 
adanya heterokedasitisitas.  
c. Uji Autokolerasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk melihat adanya 
autokorelasi antara variabel bebas yang diurutkan berdasarkan 
waktu. Hal ini dapat dilihat dalam pengujian terhadap nilai Durbin 
Watson (Uji DW). Nilai DW kemudian dibandingkan dengan nilai d-
tabel. Hasil perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti 
kriteria sebagai berikut: 
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1. Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif 
2. Jika d > (4 - dl), berarti terdapat autokorelasi negatif 
3. Jika du < d < (4 - dl), berarti tidak terdapat autokorelasi 
4. Jika dl < d < du atau (4 - du), berarti tidak dapat disimpulkan 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-
masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen 
maka dapat menggunakan uji statistik diantaranya : 
1. Analisis koefisien determinasi (R2) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Koefisien Determinan (R2) pada intinya mengukur kebenaran 
model analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 
mendekati angka 1, maka variabel independen semakin mendekati 
hubungan dengan variabel dependen sehingga dapat dikatakan 
bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan. Model yang 
baik adalah model yang meminimumkan residual berarti variasi 
variabel independen dapat menerangkan variabel dependennya 
dengan α sebesar diatas 0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh 
korelasi yang tinggi antara variabel dependen dan variabel 
independen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisisen 
determinasi terjadi bias terhadap satu variabel indipenden yang 
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dimasukkan dalam model. Setiap tambahan satu variabel 
indipenden akan menyebabkan peningkatan R2, tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara siginifikan terhadap 
varibel dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
2. Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana 
jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau variabel independen 
secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi 
pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
3. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen 
secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap 
dependen secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 
tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 0 berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 
berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah koefisien variabel 
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independen ke-1 yaitu nilaiparameter hipotesis. Biasanya nilai ß 
dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. 
Bila thitung > ttabel maka Ho diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel 
Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1  Kota Makassar 
Kota Makassar sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Selatan juga 
merupakan pintu gerbang dan pusat perdagangan Kawasan Timur 
Indonesia. Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat 
bagian selatan Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°, 18’, 27’, 97” 
Bujur Timur dan 5’. 8’, 6’, 19” Lintang Selatan.  
Secara administratif Kota Makassar mempunyai batas-batas 
wilayah yaitu Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, 
Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan, 
Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Sebelah barat 
berbatasan dengan Selat Makassar. Topografi pada umumnya berupa 
daerah pantai. Letak ketinggian Kota Makassar berkisar 0,5 – 10 meter 
dari permukaan laut. 
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi 
kedalam 14 Kecamatan dan 143 Kelurahan. Selain memiliki wilayah 
daratan, Kota makassar juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat 
dilihat sepanjang garis pantai Kota makassar. Adapun pulau-pulau di 
wilayahnya merupakan bagian dari dua Kecamatan yaitu Kecamatan 
Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini merupakan gugusan 
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pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan pulau-pulau 
Sangkarang, atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal 
dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau 
Lanjukang (terjauh), pulau Langkai, Pulau Lumu-lumu, Pulau Bone 
Tambung, Pulau Kodingareng, pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang 
Caddi, pulau Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau 
Gusung, dan Pulau Kayangan (terdekat). 
Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 
jiwa yang terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara 
itu jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2008 tercatat sebanyak 
1.253.656 jiwa. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat 
ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin Rasio jenis kelamin penduduk Kota 
Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, yang berarti setiap 100 penduduk 
wanita terdapat 92 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 154.464 atau sekitar 12,14 persen dari total 
penduduk, disusul kecamatan Rappocini sebanyak 145.090 jiwa (11,40 
persen). Kecamatan Panakkukang sebanyak 136.555 jiwa (10,73 persen), 
dan yang terendah adalah kecamatan Ujung Pandang sebanyak 29.064 
jiwa (2,28 persen). Ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan 
Makassar adalah terpadat yaitu 33.390 jiwa per km persegi, disusul 
kecamatan Mariso (30.457 jiwa per km persegi), kecamatan Bontoala 
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(29.872 jiwa per km persegi). Sedang kecamatan Biringkanaya 
merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 
sekitar 2.709 jiwa per km persegi, kemudian kecamatan Tamalanrea 2.841 
jiwa per km persegi), Manggala (4.163 jiwa per km persegi), kecamatan 
Ujung Tanah (8.266 jiwa per km persegi), kecamatan Panakkukang 8.009 
jiwa per km persegi. 
Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah 
tersebut masih memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman 
terutama di 3 (tiga) kecamatan yaitu Biringkanaya, Tamalanrea, 
Manggala. 
4.1.2 Departemen Sosial Provinsi Sulawesi Selatan 
Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan merupakan Dinas Teknis 
 Daerah yang berada dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui 
Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai tugas 
pokok merumuskan kebijakan operasional di bidang Kesejahteraan Sosial 
dan melaksanakan sebagian kewenangan dekonsentrasi yang 
dilimpahkan kepada Gubernur serta Tugas Pembantuan. 
Pembangunan bidang Kesejahteraan Sosial di lingkungan 
Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan secara instansional dilaksanakan 
oleh Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Selatan yang keberadaan 
kelembagaannya dikukuhkan dengan Peraturan Daerah nomor Nomor 5 
tahun 2002 yo.Nomor 15 tahun 2000 tentang Dinas Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan. ( Lembaran Daerah tahun 2000 Nomor 20 Seri D ) dan 
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Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan nomor 68 tahun 2009, tentang 
Pembentukan Balai dan Sub Unit Pelaksana Teknis Dinas pada Dinas 
Sosial Propinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam penyelenggaraan tugas pokok tersebut Dinas Sosial 
Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai fungsi : 
1. Perumusan kebijakan operasional bidang kesejahteraan sosial.   
2. Penyelenggaraan pelayanan umum bidang kesejahteraan sosial. 
3. Pembinaan  dan  fasilitas  pelaksanaan  tugas tugas bidang 
kesejahteraan sosial meliputi program, pemberdayaan partisipasi 
sosial masyarakat, pengembangan sosial, pemulihan sosial, 
bantuan dan perlindungan sosial serta UPTD. 
4. Penyelenggaraan ketatausahaan Dinas Sosial. 
Penyelenggaraan pembangunan bidang Kesejahteraan Sosial yang 
dilaksanakan oleh Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Selatan mempunyai 
sasaran program yaitu:  
1. Perorangan, keluarga, kelompok, komunitas masyarakat yang 
mengalami dan rentan masalah kesejahteraan sosial mencakup 
kemiskinan, keterlantaran, ketunaan sosial, kecacatan, 
keterasingan,keterpencilan, perilaku menyimpang, akibat bencana. 
2. Potensi dan sumber yang memiliki kemampuan dan dapat 
didayagunakan untuk mengembangkan taraf kesejahteraan sosial 
masyarakat. 
3. Nilai dasar kesejahteraan sosial dan kepranataan sosial. 
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Pertumbuhan dan perkembangan situasi dan kondisi secara global 
serta tuntutan era reformasi dan tantangan yang mengarah kepada krisis 
multi dimensional dan perubahan paradigma dalam aspek sosial budaya 
yang berdampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan kualitas dan 
kuantitas Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang 
semakin komplek maka Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Selatan sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Kewenangan Pemerintah danKewenangan Propinsi sebagai Daerah 
Otonom mempunyai kewenangan dalam bidang Kesejahteraan Sosial 
yaitu :  
1. mendukung upaya pengembangan sosial.   
2. Mendukung pelestarian  nilai-nilai kepahlawanan, keperintisan dan 
kejuangan serta nilai-nilai kesetiakawanan sosial. 
3. Pengawasan pelaksanaan  penempatan pekerja sosial profesional 
dan fungsional di Panti Sosial. 
Urusan wajib yang menjadi kewenangan daerah propinsi di bidang 
sosial adalah Penanggulangan Masalah Sosial Lintas Kabupaten / Kota  
(Undang-Undang No. 32 tahun 2004). 
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4.2  Hubungan Antar Variabel 
4.2.1 Hubungan Antar Variabel yang Berhubungan dengan 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan bahwa sebagian 
besar PNS (responden) mengambil dan menggunakan kredit konsumsi di 
bank baik di bank syariah maupun bank konvensional yang ada di kota 
Makassar sedikit banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
pendapatan, suku bunga kredit, biaya pengurusan kredit dan tingkat 
pendidikan.  
Gambar 1. Perkembangan Permintaan Kredit Perbankan di Sulawesi Selatan 2006-2010 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Perkembangan Kredit Berdasarakan Kelompok Bank di Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
Sumber: SEKI Bank Indonesia, 2011 
Sumber: SEKI Bank Indonesia, 2011 
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4.2.2  Hubungan Antara Pendapatan PNS dengan Permintaan Kredit 
Konsumsi 
Tabel 4.1 ini adalah distribusi reponden dilihat dari pendapatan 
PNS dengan jumlah kredit konsumsi yang dia ambil selama satu tahun 
terakhir dalam hal ini PNS yang mengambil dan menggunakan kredit 
konsumsi pada perbankan di lingkungan Kota Makassar. 
Pada umumnya PNS mengambil dan menggunakan kredit 
konsumsi pada perbankan yang ada di Kota Makassar lebih dari Rp. 
80.000.000,00. Hal ini dikarenakan responden cenderung menggunakan 
kredit untuk membeli kendaraan bermotor, barang elektronika, gadget dan 
lain-lain. 
Berdasarkan pada tabel diketahui bahwa dari 100 responden (100 
persen) PNS yang memiliki pendapatan antara Rp. 1.000.000,00 sampai 
Rp. 3.999.999,00 perbulan sebanyak 32 responden (32 persen) dimana 
30 responden (30 persen) memiliki kredit Rp. 10.000.000,00 sampai Rp. 
39.000.000,00, 1 responden (1 persen) memiliki kredit Rp 40.000.000,00 
sampai Rp. 79.000.000,00 dan 1 responden (1 persen) memiliki kredit di 
atas Rp. 80.000.000,00 selama satu tahun terakhir. 
Adapun dari 55 responden (55 persen) yang memiliki pendapatan 
antara Rp. 4.000.000,00 sampai Rp. 7.999.999,00 per bulan sebanyak 28 
responden (28 persen) memiliki kredit Rp 10.000.000,00 sampai Rp 
39.999.999,00, 26 responden (26 persen) memiliki kredit Rp. 
40.000.000,00 sampai Rp. 79.999.999,00 dan 1 responden (1 persen) 
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memiliki kredit diatas Rp. 80.000.000,00. Kemudian dari 13 responden (13 
persen) yang memiliki pendapatan diatas Rp. 8.000.000,00 perbulan 
sebanyak 12 responden (12 persen) memiliki kredit Rp. 40.000.000,00 
sampai Rp. 79.999.999,00 dan 1 responden (1 persen) memiliki kredit di 
atas Rp 80.000.000,00 selama satu tahun terakhir. 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Menurut Pendapatan PNS dengan Permintaan 
Kredit Konsumsi 
 
Menurut Miler dan Meineres (2000), Engel sebagai pelopor dalam 
penelitian tentang pengeluaran rumah tangga. Penelitian Engel 
melahirkan empat butir kesimpulan, yang kemudian dikenal dengan 
hukum Engel. Keempat butir kesimpulannya yang dirumuskan tersebut 
adalah jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk 
konsumsi pangan semakin kecil, persentase pengeluaran untuk konsumsi 
pakaian relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan, 
persentase pengeluaran untuk konsumsi keperluan rumah relatif tetap dan 
tidak tergantung pada tingkat pendapatan dan jika pendapatan meningkat, 
Pendapatan  
(Juta Rupiah) 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
(Juta Rupiah) Total 
10,000 – 39,999 40,000 – 79,999 > 80,000 
1000 – 3999,999 30 1 1 32 
4000 – 7999,999 28 26 1 55 
> 8000 0 12 1 13 
Total 58 39 3 100 
Sumber: Data primer, 2012 
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maka persentase pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan, rekreasi, 
barang mewah dan tabungan semakin meningkat. 
4.2.3 Hubungan antara Suku Bunga Kredit dengan Permintaan 
Kredit Konsumsi PNS 
 Distribusi besarnya Suku Bunga Kredit yang diberikan oleh bank 
dalam pengambilan Kredit Konsumsi PNS dapat dilihat pada Tabel 4.2 
 Berdasarkan pada Tabel 4.2 di ketahui bahwa 30 responden (30 
persen) memiliki suku bunga kredit 11%, sebanyak 17 responden (8 
persen) memiliki kredit Rp. 10.000.000,00 sampai Rp. 39.999.999,00, 11 
reponden (7 persen) memiliki kredit Rp. 40.000.000,00 sampai Rp. 
79.000.00,000 dan 2 responden (2 persen) memiliki kredit diatas Rp. 
80.000.000,00 selama setahun terakhir. 
 Pada tabel juga di ketahui bahwa sekitar 20 responden (20 persen) 
memiliki suku bunga kredit 12%, sebanyak 12 responden (12 persen) 
memilik kredit Rp. 10.000.000,00 sampai Rp. 39.999.999,00, 7 responden 
(7 persen memiliki) kredit Rp. 40.000.000,00 sampai Rp. 79.999.999,00 
dan 1 responden (1 persen) memiliki kredit diatas Rp. 80.000.000,00. 
Adapun dari 28 responden (28 persen) memiliki suku bunga kredit 13%, 
sebanyak 17 responden (17 persen) meiliki kredit Rp 10.000.000,00 
sampai Rp. 39.999.999,00. Kemudian dari 22 responden (22 persen) 
memiliki suku bunga kredit 14%, sebanyak 12 responden (12 persen) 
memiliki kredit Rp. 10.000.000,00 sampai Rp. 39.999.999,00 dan 10 
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responden (10 persen) memiliki kredit Rp. 40.000.000,00 sampai Rp. 
79.999.99,00 selama satu tahun terakhir. 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Menurut Suku Bunga Kredit dengan 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
Suku Bunga 
Kredit (Persen) 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
(Juta Rupiah) Total 
10,000 – 39,999 40,000 – 79,999 > 80,000 
11 17 11 2 30 
12 12 7 1 20 
13 17 11 0 28 
14 12 10 0 22 
Total 58 39 3 100 
 
Interest rate (suku bunga) yang mengalami kenaikan dan 
penurunan membawa pengaruh terhadap pengeluaran konsumsi yang 
dilakukan oleh masyarakat khususnya PNS. Semakin rendah tingkat real 
interest rate maka semakin besar pula keinginan untuk berbelanja, karena 
tidak menariknya imbal balik yang dihasilkan oleh investasi (Subagyo,dkk, 
2002). 
4.2.4 Hubungan antara Biaya Pengurusan Kredit dengan Permintaan 
Kredit Konsumsi PNS  
Distribusi besarnya biaya pengurusan kredit oleh tiap-tiap 
responden dalam pengambilan kredit konsumsi PNS pada perbankan di 
Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Sumber: Data primer, 2012 
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 Berdasarkan pada Tabel 4.3 diketahui bahwa dari 43 responden 
(43 persen) yang memiliki biaya pengurusan kredit Rp. 100.000,00 sampai 
Rp. 399.999,00, sebanyak 35 responden (35 persen) memilki kredit Rp. 
10.000.000,00 sampai 39.999.999,00 dan 8 responden (8 persen) memiliki 
kredit Rp. 40.000.000,00 sampai 79.999.999,00 selama satu tahun 
terakhir. 
 Kemudian dari 100 responden, 40 responden (40 persen) 
diantaranya memiliki biaya pengurusan kredit Rp 400.000,00 sampai Rp. 
799.999,00, sebanyak 16 responden (16 persen) memiliki kredit Rp. 
10.000.000,00 sampai Rp. 39.999.999,00, 23 responden (23 presen) 
memiliki kredit Rp. 40.000.000,00 sampai Rp. 79.999.999,00 dan 1 
responden (1 persen) memiliki kredit diatas Rp. 80.000.000,00. Adapun 17 
responden memiliki biaya pengurusan kredit diatas Rp. 800.000,00, 
sebanyak 6 responden (3 persen) memiliki kredit Rp. 10.000.000,00 
sampai Rp. 39.999.999,00 dan 10 responden (10 persen) memiliki kredit 
Rp. 40.000.000,00 sampai Rp. 79.999.999,00 dan 1 responden (1 persen) 
memiliki kredit diatas Rp. 80.000.000,00 selama atu tahun terakhir. 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Menurut Biaya Pengurusan Kredit dengan 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
Biaya Pengurusan 
Kredit (Ribu Rupiah) 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
(Juta Rupiah) Total 
10,000 – 39,999 40,000 – 79,999 > 80,000 
100 – 399,999 35 8 0 43 
400 – 799,999 16 23 1 40 
> 800 6 10 1 17 
Total 57 41 2 100 
Sumber: Data primer, 2012 
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Ada beberapa bank tidak mencantumkan biaya pengurusan kredit, 
jadi sekitar dua per tiga nasabah tidak mengetahui biaya untuk mengurus 
kredit. Ini disebabkan karena pada saat penerimaan kredit langsung 
dipotong dengan berbagai biaya, seperti angsuran bulan pertama, biaya 
notariat, biaya administrasi, dan tabungan. Nasabah tidak dijelaskan 
secara rinci tentang komponen biaya yang ada dan bunga per bulan. 
Hampir sebagian besar nasabah mengatakan sangat keberatan dengan 
biaya notariat, utamanya kalau pinjaman yang disetujui relatif kecil 
(Tukiran, 2002).  
4.2.5 Hubungan antara Tingkat Pendidikan PNS dengan Permintaan 
Kredit Konsumsi 
 Pendidikan ditentukan berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang 
telah ditempuh responden. Gambaran ini mengenai pendidikan responden 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan dengan 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
Tingkat 
Pendidikan 
Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
(Juta Rupiah) Total 
10,000 – 39,999 40,000 – 79,999 > 80,000 
≤ SMA 3 2 1 6 
≥ D1 54 38 2 94 
Total 57 40 3 100 
  
Berdasarkan pada Tabel 4.4 di ketahui bahwa dari 6 responden (6 
persen) yang pendidikannya SMA ke bawah, sebanyak 3 responden (3 
Sumber: Data primer, 2012 
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persen) memiliki kredit Rp. 10.000.000,00 sampai Rp. 39.999.999,00, 2 
responden (2 persen) memiliki kredit Rp. 40.000.000,00 sampai Rp. 
79.999.999,00 dan 1 responden (1 persen) memiliki kredit diatas Rp. 
80.000.000,00. Adapun 94 responden (94 persen) lainnya yang telah 
menempu pendidikan D1 keatas, sebanyak 54 reponden (54 persen) 
memiliki kredit Rp. 10.000.000,00 sampai Rp. 39.999.999,00, 38 responde 
(38 persen) memiliki kredit Rp. 40.000.000,00 sampai Rp. 79.999.999,00 
dan 2 responden (2 persen) memliki kredit diatas Rp. 80.000.000,00 
selama satu tahun terakhir. 
 Tingkat pendidikan berkaitan dengan Permintaan Kredit Konsumsi 
PNS karena Pendidikan yang lebih tinggi cenderung untuk meningkatkan 
kesadaran dalam penggunaan kredit konsumsi dan konsekuensinya untuk 
membayar kredit. 
4.2.6 Profil Sosial Ekonomi Responden 
 Berikut ini adalah gambaran mengenai profil social ekonomi 
responden agar mempermudah dalam membaca karakteristik responden 
yang menjadi obyek penelitian yang akan dianalisis. 
1. Jenis kelamin 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa diantara 100 responden, 65 
diantaranya berjenis kelamin perempuan, sedangkan sisanya 
sebanyak 35 responden dengan jenis kelamin laki-laki. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan 
lebih banyak mengambil kredit konsumsi dibandingkan laki-laki. 
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Dalam penelitian ini, menyebutkan bahwa penggunaan kredit 
sebagai konsumsi oleh wanita ternyata lebih tinggi dari pada laki-
laki karena wanita mempunyai kebutuhan yang lebih banyak yang 
tidak bisa ditanggung hanya dengan mengandalkan pendapatan 
saja. 
2. Status 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa diantara 100 reponden 40 
diantaranya masih berstatus belum menikah atau lajang dan 40 
responden itu berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa reponden dengan status yang belum menikah 
menggunakan kredit konsumsi untuk konsumsi pribadi. 
3. Tabungan 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa diantara 100 responden 40 
diantaranya memiliki tabungan di atas Rp. 4.000.000,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendapatan yang diikuti dengan tingginya 
tabungan setiap bulannya akan mendorong responden untuk 
mengambil kredit konsumsi sebanyaknya. 
4. Jenis kredit yang digunakan 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 100 responden 
menggunakan kredit untuk keperluan konsumsi, dan 20 responden 
menggunakan kredit untuk investasi. 
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4.3 Analisis Statistik Permintaan Kredit Konsumsi Pegawai Negeri 
Sipil Pada Perbankan di Kota Makassar 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda yaitu persamaan regersi yang melibatkan dua 
variabel atau lebih (Gujarati, 2003). Regersi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel dependen 
terhadap variabel independen. Perhitungan data dalam penelitian ini 
menggnakan program Eviews-3 dan SPSS-16.0 membantu dalam 
melakukan pengujian model yang telah ditendyukan, mencari nilai 
koefisien dari tiap-tiap variabel, serta pengujian hipotesis secara parsial 
maupun bersama-sama. 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1.1 Uji Multikolineritas 
 Multikolinieritas adalah hubungan yang terjadi diantara variabel 
independen atau variabel independen yang satu fungsi dari variabel 
independen yang lain. Untuk mendeteksi multikolinearitas dengan 
menggunakan E-Views dapat dilakukan dengan melihat korelasi antar 
variabel bebas (Correlation Matrix). Pada tabel 4.5 Correlation Matrix 
memperlihatkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model 
persamaan ini karena semua variabel bebas memiliki korelasi yang lemah 
di bawah 0,80. 
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Tabel 4.5 
Correlation Matrix 
Dimana: 
Y : Permintaan Kredit Konsumsi PNS 
X1 : Pendapatan  
X2 : Suku Bunga Kredit 
X3 : Biaya Pengurusan Kredit 
X4 : Tingkat Pendidikan 
4.3.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi apabila varian tidak konstan atau 
berubah-ubah. Untuk mendeteksi heteroskedasitas pada model 
persamaan regresi maka digunakan White Heteroskedasticity Test. Pada 
model regresi penelitian ini akan dibandingkan Estimation Output sebelum 
dan sesudah dilakukan koreksi dengan cross term. Dari hasil uji 
heterokedasitisitas dengan menggunakan uji white test yang 
menggunakan cross term, maka dapat disimpulkan bahwa nilai (Obs*R-
Squared = X
2
-hitung) =   18.16572 < 119.87094  (X
2
-tabel), dengan df = 
96 dan α = 0.05, dengan demikian hasil uji heterokedasitisitas (cross term) 
tidak terdapat adanya penyakit asumsi klasik (heterokedasitisitas), yang 
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Obs Y X1 X2 X3 X4 
Y 1 0.712354946 0.060283438 0.518537258 0.036707549 
X1 0.712354946 1 0.091290515 0.510843818 0.072410764 
X2 0.060283438 0.091290515 1 0.185164012 0.087162137 
X3 0.518537258 0.510843818 0.185164012 1 0.00272798 
X4 0.036707549 0.072410764 0.087162137 0.00272798 1 
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Tabel 4.6 
Hasil Estimasi dengan Uji White Test yang Menggunakan Cross Term 
White Heteroskedasticity Test: 
F-statistic  1.468495     Probability  0.146104 
Obs*R-squared  18.16572     Probability  0.151328 
     
Test Equation: 
Dependent Variable: RESID^2 
Method: Least Squares 
Date: 01/11/13   Time: 00:40 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  11.31353  45.38564  0.249275  0.8037 
PENDAPATAN -1.719136  5.016679 -0.342684  0.7327 
PENDAPATAN^2  0.107544  0.148767  0.722903  0.4717 
PENDAPATAN*SUKU BUNGA  0.175697  0.096268  1.825079  0.0715 
PENDAPATAN*BIAYA PENGURUSAN -0.310058  0.261401 -1.186139  0.2388 
PENDAPATAN*TINGKAT PENDIDIKAN  0.052524  0.540889  0.097106  0.9229 
SUKU BUNGA -1.310544  1.458002 -0.898863  0.3712 
SUKU BUNGA^2  0.040151  0.034673  1.157992  0.2501 
SUKU BUNGA*BIAYA PENGURUSAN -0.198284  0.076709 -2.584877  0.0114 
SUKU BUNGA*TINGKAT PENDIDIKAN  0.151842  0.349192  0.434837  0.6648 
BIAYA PENGURUSAN  2.597383  3.643398  0.712901  0.4778 
BIAYA PENGURUSAN^2  0.156211  0.173967  0.897935  0.3717 
BIAYA PENNGURUSAN*TINGKAT PENDIDIKAN  0.774754  0.787723  0.983537  0.3281 
TINGKAT PENDIDIKAN -12.65927  20.66369 -0.612634  0.5417 
R-squared  0.181657     Mean dependent var  0.114260 
Adjusted R-squared  0.057954     S.D. dependent var  0.334849 
S.E. of regression  0.325001     Akaike info criterion  0.719200 
Sum squared resid  9.083801     Schwarz criterion  1.083923 
Log likelihood -21.95998     F-statistic  1.468495 
Durbin-Watson stat  2.234422     Prob(F-statistic)  0.146104 
 
4.3.2.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat adanya autokorelasi 
antara variabel bebas yang diurutkan berdasarkan waktu. Hal ini dapat 
dilihat dalam pengujian terhadap nilai Durbin Watson (Uji DW) yang di 
bandingkan dengan nilai d-tabel. Berdasarkan Tabel 4.11 memperlihatkan 
bahwa uji DW sebesar 1.358893, dengan dl sebesar 1.5922 dan du 
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sebesar 1.7582 maka dapat di simpulkan bahwa du = 1.7582 >  1.358893 
> (4 – dl = 1,5279 = 2,4078) berarti tidak terdapat autokorelasi pada 
model. 
Tabel 4.7 
Hasil Estimasi Pengaruh Pendapatan, Suku Bunga Kredit, Biaya 
Pengurusan Kredit dan Tingkat Pendidikan Terhadap Permintaan 
Kredit Konsumsi Pegawai Negeri Sipil Pada Perbankan Di Kota 
Makassar 
Dependent Variable: PERMINTAAN (Y) 
Method: Least Squares 
Date: 01/11/13   Time: 00:56 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
PENDAPATAN  0.730995  0.097911  7.465922  0.0000 
SUKU BUNGA -0.015229  0.031343 -0.485893  0.6282 
BIAYA PENGURUSAN  0.226425  0.086220  2.626131  0.0101 
TINGKAT PENDIDIKAN -0.009952  0.147114 -0.067646  0.9462 
C  3.343852  1.348789  2.479151  0.0149 
R-squared  0.541006     Mean dependent var  17.30469 
Adjusted R-squared  0.521680     S.D. dependent var  0.501447 
S.E. of regression  0.346805     Akaike info criterion  0.768597 
Sum squared resid  11.42598     Schwarz criterion  0.898855 
Log likelihood -33.42983     F-statistic  27.99355 
Durbin-Watson stat  1.358893     Prob(F-statistic)  0.000000 
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Gambar 3. Residual Graph 
Sumber: Lampiran, Data diolah, 2012 
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4.3.2 Pengujian Hipotesis 
4.3.2.1 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabek independen memberikan hampir 
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Gambar 4. Residual, Actual, Fitted Graph 
Sumber: Lampiran, Data diolah, 2012 
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Mean    -5.91E-15
Median  0.011400
Maximum  1.785286
Minimum -0.843929
Std. Dev.   0.339726
Skewness   1.210224
Kurtosis   9.502475
Jarque-Bera  200.5865
Probability  0.000000
Gambar 5. Histogram Data Diolah 
Sumber: Lampiran, Data diolah, 2012 
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semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel pendapatan, suku bunga kredit, 
biaya pengurusan kredit, dan tingkat pendidikan terhadap permintaan 
kredit konsumsi pegawai negeri sipil (Y) diperoleh dengan nilai sebesar R2 
0.541006. 
  Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) yaitu, 
pendapatan, suku bunga kredit, biaya pengurusan kredit dan tingkat 
pendidikan menjelaskan variasi permintaan kredit konsumsi pegawai 
negeri sipil pada perbankan di Kota Makassar sebesar 54,1 persen. 
Adapun sisanya variasi variabel yang lain dijelaskan diluar model sebesar 
45,9 persen. Untuk R2 sebesar 0.541006 ini dinyatakan bahwa model valid 
sebab data yang digunakan adalah data primer. Dimana model yang valid 
apabila menggunakan data primer dari 0,25 (R2 > 0,25). Secara terperinci 
hasil regresi dapat dilihat pada Table 4.5. 
4.3.2.2 Deteksi Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
 Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan uji simultan (Uji F). Uji Statistik F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Dari regresi pengaruh pendapatan, suku 
bunga kredit, biaya pengurusan kredit, dan tingkat pendidikan terhadap 
permintaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil pada perbankan di Kota 
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Makassar, maka diperoleh F- tabel sebesar 2.699392604 (α : 5% dan df : 
100-4=96) sedangkan F-statistik / F-hitung sebesar 27.99355. maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (F-hitung > F-tabel).  
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Data Hasil Regresi Linear Berganda 
Variabel penelitian Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
Konstanta (C) 3.343852 1.348789 2.479151 0.0149 
Pendapatan 0.730995 0.097911 7.465922 0.0000 
Suku Bunga Kredit -0.015229 0.031343 -0.485893 0.6282 
Biaya Pengurusan Kredit 0.226425 0.086220 2.626131 0.0101 
Tingkat Pendidikan -0.009952 0.147114 -0.067646 0.9462 
R-square 
Adjusted R-square 
S.E. Of regression 
F-statistic 
F-tabel (0.05;3;96) 
n 
Df 
t-tabel (0.05;96) 
0.541006 
0.521680 
0.346805 
27.99355 
2.699392604 
100 
96 
1.984984263 
 
 Signifikansi pada level 5% 
 
4.3.2.3 Deteksi Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik T) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual dalam 
Sumber: Lampiran, Data diolah, 2012 
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menerangkan variasi variabel dependen. Dalam regresi pengaruh 
pendapatan, suku bunga kredit, biaya pengurusan kredit dan tingkat 
pendidikan terhadap permintaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil 
pada perbankan di Kota Makassar, dengan α : 5% dan df  = 96 (n-k = 100-
4) maka diperoleh t-tabel sebesar 1.984984263. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan dan 
biaya pengurusan kredit berpengaruh signifikan terhadap permintaan 
kredit konsumsi pegawai negeri sipil pada perbankan di Kota Makassar. 
Sedangkan suku bunga kredit dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan kredit konsumsjiji pegawai negeri sipil 
pada perbankan di Kota Makassar. 
 Variabel pendapatan t-statistik 7.465922 > t-tabel 1.984984263 
menunjukkan adanya signifikansi antara variabel pendapatan dengan 
permintaan kredit konsumsi PNS. 
 Variabel suku bunga kredit t-statistik [-0.485893] < t-tabel 
1.984984263 menunjukkan ketidaksignifikansi antara variabel suku bunga 
kredit dengan permintaan kredit konsumsi PNS. 
 Variabel biaya pengurusan kredit t-statistik 2.626131 > t-tabel 
1.984984263 menunjukkan signifikansi antara variabel biaya pengurusan 
kredit dengan permintaan kredit konsumsi PNS. 
 Variabel tingkat pendidikan t-statistik [-0.067646] < t-tabel 
1.984984263 menunjukkan ketidaksignifikansi antara variabel tingkat 
pendidikan dengan permintaan kredit konsumsi PNS. 
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4.4 Interpretasi Hasil  
 Dalam regresi pengaruh pendapatan, suku bungakredit, biaya 
pengurusan kredit, dan tingkat pendidikan terhadap permintaan kredit 
konsumsi pegawai negeri sipil pada perbankan di kota Makassar, dengan 
menggunakan metode Ordinary Least Square di pengaruhi nilai seperti 
pada Tabel 4.8.  
1. Pendapatan. 
Dari hasil regresi yang ditemukan bahwa besarnya pendapatan 
signifkan terhadap permintaan kredit konsumsi PNS. Hasil yang 
didapatkan signifikan yang berarti variabel pendapatan mempengaruhi 
besarnya permintaan kredit konsumsi PNS pada perbankan di Kota 
Makassar. Jika diasumsikan variabel lain tetap maka kenaikan 1% 
pendapatan akan meningkatkan 0.730995% frekuensi permintaan kredit 
konsumsi yang telah dilakukan selama satu tahun terkhir. 
Hal ini sejalan dengan Rahma (2010) mengenai Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Perumahan Tipe Cluster (Studi 
Kasus Perumahan Taman Sari) di Kota Semarang menyimpulkan bahwa 
Faktor pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan dalam 
hubungannya dengan permintaan Perumahan Tipe Cluster (Studi Kasus 
Perumahan Taman Sari) di Kota Semarang.  
Dalam bukunya yang berjudul A Theory of the Consumption 
Function (1957) Miton Friedman menawarkan hipotesis pendapatan untuk 
menjelaskan perilaku konsumsi. Hipotesis pendapatan mengemukakan 
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bahwa pengeluaran konsumsi sekarang bergantung pada pendapatan 
sekarang dan pendapatan yang diperkirakan di masa yang akan datang. 
Hipotesis juga menekankan bahwa manusia mengalami perubahan acak 
dan temporer dalam pendapatan mereka dari tahun ke tahun. Friedman 
beralasan bahwa konsusmi seharusnya terutama bergantung pada 
pendapatan, kerena konsumen menggunakan tabungan dan pinjaman 
untuk melancarkan konsumsi dalam menanggapi perubahan transistoris 
dalam pendapatan.  
2. Suku Bunga 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa besarnya suku bunga kredit 
tidak signifikan terhadap permintaan kredit konsumsi PNS pada 
perbankan di Kota Makassar. Hasil yang didapatkan tidak signifikan yang 
berarti variabel suku bunga kredit tidak mempengaruhi besarnya 
permintaan kredit konsumsi PNS pada perbankan di Kota Makassar 
penyebab tidak signifikannya variabel suku bunga kredit dikarenakan 
tingkat suku bunga untuk semua bank di Kota Makassar mengalami 
fluktuasi dari bulan Januari sampai Juni 2012 meghalami fluktuasi 
sehingga responden tidak mengetahuinya. Hal ini sejalan dengan  
Aryaningsih (2008) mengenai Pengaruh Suku Bunga, Inflasi dan Jumblah 
Penghasilan Terhadap Permintaan Kredit DI PT BPD CABANG 
PEMBANTU KEDIRI menyimpulkan bahwa  Hasil temuan dilapangan 
menunjukkan bahwa suku bunga yang beredar dipasaran mulai bulan 
Januari 2003 sampai Desember 2006 mengalami fluktuasi dan 
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kecenderungan meningkat 4 tahun terakhir.  Kebijakan pemerintah dalam 
kaitan dengan permintaan dan penawaran uang akan dapat meningkatkan 
perubahan suku bunga dan inflasi, karena didasari oleh informasi dan 
news. Bahkan dalam penelitian juga ditemukan bahwa news dan respon 
pasar akan mempengaruhi perubahan suku bunga yang sangat besar dan 
juga biaya alternatif yang tinggi muncul diantara suku bunga dan inflasi 
yang dapat menurunkan permintaan akan uang dalam bentuk pinjaman. 
Dalam penelitian Sihombing (2008) mengenai Pengaruh Tingkat Suku 
Bunga Kredit Konsumsi, Intensitas Persaingan Bank, dan Pendapatan 
Perkapita Terhadap Permintaan Konsumsi Di Sumatera Utara 
menyimpulkan bahwa elastisitas permintaan kredit konsumsi bersifat 
inelastis terhadap tingkat suku bunga kredit konsumsi artinya persentase 
penurunan tingkat suku bunga kredit konsumsi selalu lebih besar dari 
persentase peningkatan permintaan kredit konsumsi. 
3. Biaya Pengurusan Kredit 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa besarnya biaya pengurusan 
kredit  signifikan terhadap permintaan kredit konsumsi PNS pada 
perbankan di Kota Makassar. Hasil yang didapatkan signifikan yang 
berarti variabel biaya pengurusan kredit mempengaruhi besarnya 
permintaan kredit konsumsi PNS pada perbankan di Kota Makassar. Jika 
di asumsikan variabel tetap maka kenaikan 1% biaya pengurusan kredit 
akan menaikkan 0.226425% frekuensi permintaan kredit konsumsi PNS 
selama setahun terakhir penyebab signifikannya variabel biaya 
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pengurusan kredit yaitu beberapa responden mengatakan bahwa sebelum 
mengambil kredit di bank, pihak bank memberikan pembinaan dan 
membimbing responden dalam pengurusan kredit dengan ada pembinaan 
dan bimbingan ini responden sudah mengetahui biaya pengurusan kredit. 
Hal ini sejalan dengan Tukiran (2002) mengenai Pemberdayaan 
Ekonomi Penduduk Miskin di Daerah Istimewa Yogyakarta. Menyimpulkan 
bahwa faktor biaya pengurusan kredit mempunyai pengaruh yang 
signifikan dalam hubungannya dengan permintaan kredit konsumsi 
penduduk miskin di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengatakan 
bahwa dengan ada pembinaan dan bimbingan yang diberikan pihak bank, 
maka responden dapat mengetahui langkah-langkah dalam pengurusan 
kredit serta biaya pengurusan kredit tersebut. 
4. Tingkat Pendidikan 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tidak ada perbedaan 
permintaan kredit konsumsi PNS pada perbankan di Kota Makassar 
berdasarkan tingkat pendidikan. Dari hasil regresi ditemukan bahwa tinggi 
atau rendahnya tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap frekuensi 
permintaan kredit konsumsi PNS. Hal ini sejalan dengan Kristy (2011) 
mengenai Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat 
elit dan nonelit di kota Makassar menyebutkan bahwa Nilai koefisien untuk 
tingkat pendidikan adalah -0,013 artinya apabila tingkat pendidikan 
meningkat sebesar 1% maka jumlah tabungan menurun sebesar 0,013%, 
dengan asumsi konsumsi, pendapatan, jenis pekerjaan, jumlah anggota 
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keluarga, lokasi tempat tinggal, dan pendapatan bunga tetap. Hubungan 
variabel tersebut adalah tidak signifikan dengan nilai t = -0,451 dimana 
nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat kebebasan (df=92) 
adalah 1,662. Jadi t hitung mempunyai nilai yang lebih kecil dari t tabel, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan mempunyai 
hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah tabungan 
masyarakat elit dan non elit di kota Makassar. Artinya variabel tingkat 
pendidikan mempunyai pengaruh tidak nyata terhadap tabungan jika 
dilakukan penambahan terhadap tingkat pendidikan. Adapun Andhika 
(2010) mengenai Analisis Permintaan Penggunaan Layanan Kesehatan 
Pada Rumah Sakit Umum Milik Pemerintah Di Kabupaten Semarang 
menyebutkan bahwa tingkat pendidkan berpengaruh positif terhadap 
permintaan penggunaan jasa pelayanan kesahtan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik bebrapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kecenderungan permintaan yang terjadi di Kota Makassar terhadap 
kredit konsumsi pegawai negeri sipil pada dasarnya berjalan secara 
maksimal. Ada beberapa aspek yang menyangkut hal tersebut 
seperti pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan kredit 
konsumsi, kesadaran atas kondisi keuangan, serta kepuasan 
masyarakat dalam menggunakan kredit konsumsi dan faktor-faktor 
lainnya. 
2. Dari variabel pendapatan ditemukan bahwa semakin besar 
pendapatan, PNS akan mengambil kredit untuk konsumsi semakin 
besar. 
3. Permintaan dan penggunaan kredit konsumsi pegawai negeri sipil 
pada perbankan di Kota Makassar dipengaruhi oleh beberapa 
variabel diantaranya pendapatan dan biaya pengurusan kredit 
sedangkan suku bunga kredit dan tingkat pendidikan tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap permintaan kredit 
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konsumsi PNS berdasarkan tingkat signifikansi variabel dan uji t 
yang diukur pada α=5%. 
4. Hasil uji koefisien determinasi (R2) pengaruh pendapatan, suku 
bunga kredit, biaya pengurusan kredit dan tingkat pendidikan 
terhadap permintaan kredit konsumsi pada perbankan di Kota 
Makassar menunjukkan bahwa besarnya nilai R-squared sedang 
yaitu 0.541006. Nilai ini berarti bahwa hanya 54,1% variabel 
independen dapat dijelaskan oleh model. 
5. Uji F-statistik menunjukkan bahwa semua variabel independen 
dalam model regresi yaitu pengaruh pendapatan, suku bunga 
kredit, biaya pengurusan kredit dan tingkat pendidikan berpengaruh 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel permintaan kredit 
konsumsi pegawai negeri sipil pada perbankan di Kota Makassar. 
5.2 Keterbatasan 
Kelemahan dalam analisis penelitian ini adalah tidak signifikannya 
pengaruh suku bunga kredit dan tingkat pendidikan terhadap permintaan 
kredit konsumsi pegawai negeri sipil padahal beberapa teori menyebutkan 
bahwa variabel tersebut berpengaruh terhadap permintaan kredit 
konsumsi PNS, di sisi lain ada teori yang menyebutkan bahwa permintaan 
harus berdasarkan willingness (kesediaan) dan ability (kemampuan) untuk 
mengambil atau membayar sejumlah jenis kredit konsumsi yang 
diperlukan, tidak selamanya kesediaan dari semua responden menjadikan 
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variabel ini tidak signifikan dan seharusnya lebih spesifik lagi dalam 
proses pengukurannya. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka pada 
bagian ini dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut: 
a. Berkaitan dengan adanya pengaruh positif tingkat pendidikan 
terhadap permintaan kredit konsumsi PNS yang berarti perlu 
dilakukannya upaya peningkatan kesadaran terhadap kondisi 
keuangan yang dimiliki PNS terutama yang berpendidikan rendah, 
sedangkan implikasi kebijakan yang berkaitan dengan pengaruh 
biaya pengurusan kredit terhadap permintaan kredit konsumsi PNS 
adalah dengan cara pihak bank harus memberikan pembinaan dan 
bimbingan kepada nasabah khususnya PNS yang akan mengambil 
kredit konsumsi. Dengan adanya bimbingan dan pembinaan dari 
pihak bank, dapat membantu nasabah khususnya PNS dalam 
mengurus pengambilan kredit konsumsi baik dalam waktu 
pengurusan maupun biaya yang harus dikeluarkan. 
b. Untuk mengurangi kredit konsumsi PNS, PNS perlu ikut dalam 
pertemuan keagaaman seperti pengajian, pertemuan ESQ, dan 
lain-lain untuk tidak menggunakan pendapatannya dalam 
mengambil kredit konsumsi. 
c. Dilihat dari sisi permintaan, maka rekomendasi yang diberikan 
adalah dengan meningkatkan permintaan masyarakat khususnya 
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PNS terhadap kredit konsumsi dengan peran serta masyarakat 
yang kooperatif terhadap kebijakan bank yang dilakukan, sehingga 
kedepannya bisa tercipta penawaran dan permintaan yang 
seimbang dan tidak terjadi kredit macet. 
d. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada 
lingkup kredit konsumsi PNS pada perbankan di Kota Makassar. 
Oleh karena itu, lingkup penelitian bisa diperluas lagi untuk 
mendapatkan analisis yang lebih menyeluruh. Berkaitan dengan 
variabel dan metode yang digunakan perlu dikaji lagi 
pengukurannya terutama variabel pendapatan, suku bunga kredit, 
biaya pengurusan kredit dan tingkat pendidikan. Oleh karena itu, 
studi lanjutan perlu dilakukan sehubungan dengan saran tersebut 
sehingga hasilnya lebih baik lagi. 
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KUESIONER  PENELITIAN 
ANALISIS PERMINTAAN KREDIT KONSUMSI PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA 
PERBANKAN DI KOTA MAKASSAR 
TAHUN 2012 
 
 
 
No. Pertanyaan Kode 
  
A.  Identitas Umum Responden 
1. Nomor kode responden : 
 
 
 
  
2. Tanggal/Bulan/ Tahun :         /                 /  2012 
3.  Nama :  
4. Jenis Kelamin :  
5. Alamat :  
6. Umur  : Tahun 
7. Status : 
1. Belum Menikah 
2. Menikah 
 
8. Pendidikan terakhir  : 
1. Tamat SD/Sederajat 
2. Tamat SMP/Sederajat 
3. Tamat SMA/Sederajat 
4. Tamat D1/D2/D3 
5. Sarjana (S1)/ (S2)/ (S3) 
6.Lainnya 
 
 
9. Jumlah Tanggungan Keluarga Orang 
B. Pertanyaan Tentang Pendapatan 
1. Berapa total pendapatan Anda per bulan? 
Rp. ........................................... 
2. Apakah Anda mempunyai sumber pendapatan 
lain? 
 
□ a. Bonus/Honor 
(Rp. .............../Bulan) 
□ b. Sewa 
(Rp. .............../Bulan) 
□ c. Proyek 
(Rp. .............../Bulan) 
□ d. Lain-lain 
(Rp. .............../Bulan) 
□ e. Tidak Ada 
 
KUESIONER INDIVIDU 
JURUSAN ILMU EKONOMI FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
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_TERIMA KASIH_ 
  
3. Apakah Anda mempunyai tabungan? □ a. Ada 
(Rp. .............../Bulan) 
□ b. Tidak Ada 
(Rp. .............../Bulan) 
 
4. Tabungan berasal dari? □ a. Pendapatan tetap 
□ b. Pendapatan Lain 
5. Tabungan rencananya digunakan untuk apa? □ a. Untuk Keperluan Konsumsi di masa 
depan 
□ b. Akan digunakan untuk bisnis 
□ c. Akan digunakan untuk membangun 
rumah, beli kendaraan (mobil/motor) 
□ d. Untuk membayar utang 
C. Pertanyaan Tentang Kredit Konsumsi 
1. Apakah selama ini Anda memiliki pinjaman atau 
kredit konsumsi di Bank? 
 
 
2. 
 
Jika Ya, kapan terakhir Anda mengambil pinjaman 
tersebut di Bank? 
 
 
3. Di bank mana anda mengambil kredit? Bank umum 
atau Bank syariah? 
 
 
4. Berapa Total pinjaman Anda? Rp. ............................. 
5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
pengurusan administrasi kredit Anda? 
□ a. < 1 bulan 
□ b. > 1 bulan 
□ c. Lainnya 
6. Apakah pihak Bank mengenakan tarif atau biaya 
pengurusan? Jika Ya, berapa? 
□ a. Ya 
□ b.Tidak 
 
Rp. ............................. 
 
7. Berapa lama jangka waktu kredit Anda? 
 
............      tahun 
8.  Berapa jumlah angsuran kredit anda per bulan? 
 
 
9. 
 
Apakah pinjaman Anda  di Bank saat ini mengalami 
masalah? Jika Ya, Tuliskan. 
 
10. Berapa persen suku bunga kredit yang diberikan oleh 
bank? 
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HASIL OLAHAN DATA 
ANALISIS PERMINTAAN KREDIT KONSUMSI 
PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA PERBANKAN DI KOTA 
MAKASSAR 
HASIL REKAP DATA RESPONDEN 
no Y X1 X2 X3 X4 
1 60000000 5800000 14 700000 1 
2 80000000 7200000 12 950000 1 
3 75000000 6950000 13 900000 1 
4 45000000 5150000 11 700000 1 
5 70000000 7600000 13 800000 1 
6 40000000 6000000 11 500000 1 
7 35000000 4200000 14 900000 1 
8 50000000 7700000 12 1000000 1 
9 40000000 7000000 13 600000 1 
10 50000000 8000000 14 800000 1 
11 15000000 3600000 11 500000 1 
12 35000000 4400000 12 500000 1 
13 55000000 6600000 14 800000 1 
14 30000000 6000000 13 1000000 1 
15 15000000 5000000 14 500000 1 
16 15000000 4000000 13 400000 1 
17 17000000 4000000 12 550000 1 
18 30000000 5500000 13 500000 1 
19 20000000 3700000 14 500000 1 
20 25000000 4000000 13 400000 1 
21 60000000 8900000 11 750000 1 
22 35000000 4400000 12 800000 1 
23 40000000 5400000 14 800000 1 
24 55000000 8500000 14 750000 1 
25 40000000 7000000 13 600000 1 
26 40000000 5200000 12 400000 1 
27 30000000 2000000 14 300000 1 
28 50000000 4000000 13 300000 1 
29 50000000 4000000 11 300000 1 
30 20000000 3000000 11 300000 1 
31 10000000 2000000 13 300000 0 
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32 50000000 6500000 13 400000 1 
33 30000000 4300000 14 300000 1 
34 20000000 2500000 12 350000 1 
35 30000000 4500000 12 300000 1 
36 35000000 5000000 13 350000 1 
37 50000000 6000000 11 400000 1 
38 15000000 3000000 14 200000 1 
39 20000000 4200000 13 300000 1 
40 30000000 3400000 13 300000 1 
41 30000000 4000000 11 320000 1 
42 50000000 8000000 11 400000 1 
43 15000000 2400000 11 200000 1 
44 20000000 4000000 12 500000 1 
45 35000000 4500000 13 300000 1 
46 10000000 2250000 11 280000 1 
47 30000000 4000000 11 300000 1 
48 40000000 6000000 11 300000 1 
49 20000000 3500000 14 250000 1 
50 43000000 8600000 11 500000 1 
51 30000000 4500000 11 300000 1 
52 30000000 4000000 12 350000 1 
53 30000000 3760000 14 200000 1 
54 50000000 6000000 13 400000 1 
55 50000000 8000000 13 400000 1 
56 20000000 3500000 12 250000 1 
57 35000000 4000000 12 600000 1 
58 60000000 6000000 14 650000 1 
59 40000000 8700000 13 750000 1 
60 30000000 2750000 13 500000 1 
61 50000000 5000000 12 500000 1 
62 40000000 5000000 12 400000 1 
63 50000000 8100000 12 550000 1 
64 25000000 3500000 11 800000 1 
65 40000000 8600000 14 850000 1 
66 20000000 4300000 13 650000 1 
67 60000000 7400000 11 900000 1 
68 36000000 6200000 14 650000 1 
69 20000000 3500000 13 250000 1 
70 40000000 4250000 13 300000 1 
71 50000000 3400000 12 500000 0 
72 35000000 5250000 14 400000 1 
73 30000000 2000000 13 800000 1 
74 200000000 3850000 11 800000 1 
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75 30000000 4500000 12 800000 1 
76 20000000 3600000 11 500000 1 
77 20000000 3700000 11 800000 0 
78 30000000 4500000 11 200000 1 
79 40000000 6000000 11 300000 1 
80 20000000 3500000 11 200000 1 
81 20000000 2700000 12 200000 1 
82 30000000 4500000 13 300000 1 
83 15000000 2800000 11 200000 1 
84 20000000 2500000 14 300000 0 
85 15000000 2300000 11 100000 1 
86 20000000 3000000 11 300000 1 
87 60000000 8600000 14 800000 1 
88 30000000 3200000 13 300000 1 
89 20000000 2500000 13 250000 1 
90 20000000 3500000 13 300000 1 
91 15000000 2500000 11 210000 1 
92 30000000 4500000 12 300000 1 
93 70000000 18774300 12 500000 1 
94 30000000 4500000 11 400000 1 
95 40000000 5000000 13 300000 1 
96 50000000 8000000 11 400000 0 
97 40000000 5500000 13 300000 1 
98 45000000 5000000 14 450000 1 
99 45000000 9000000 14 300000 1 
100 80000000 10000000 11 400000 0 
 
REKAP DATA LOGARITMA NATURAL 
y x1 x2 x3 x4 
17.90985512 15.57336848 14 13.45883561 1 
18.19753719 15.78959158 12 13.76421726 1 
18.13299867 15.75425222 13 13.71015004 1 
17.62217305 15.45450727 11 13.45883561 1 
18.0640058 15.84365881 13 13.59236701 1 
17.50439001 15.60727003 11 13.12236338 1 
17.37085862 15.25059508 14 13.71015004 1 
17.72753356 15.85673089 12 13.81551056 1 
17.50439001 15.76142071 13 13.30468493 1 
17.72753356 15.8949521 14 13.59236701 1 
16.52356076 15.0964444 11 13.12236338 1 
17.37085862 15.2971151 12 13.12236338 1 
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17.82284374 15.70258021 14 13.59236701 1 
17.21670794 15.60727003 13 13.81551056 1 
16.52356076 15.42494847 14 13.12236338 1 
16.52356076 15.20180492 13 12.89921983 1 
16.6487239 15.20180492 12 13.21767356 1 
17.21670794 15.52025865 13 13.12236338 1 
16.81124283 15.12384338 14 13.12236338 1 
17.03438638 15.20180492 13 12.89921983 1 
17.90985512 16.00156183 11 13.52782849 1 
17.37085862 15.2971151 12 13.59236701 1 
17.50439001 15.50190951 14 13.59236701 1 
17.82284374 15.95557672 14 13.52782849 1 
17.50439001 15.76142071 13 13.30468493 1 
17.50439001 15.46416918 12 12.89921983 1 
17.21670794 14.50865774 14 12.61153775 1 
17.72753356 15.20180492 13 12.61153775 1 
17.72753356 15.20180492 11 12.61153775 1 
16.81124283 14.91412285 11 12.61153775 1 
16.11809565 14.50865774 13 12.61153775 0 
17.72753356 15.68731273 13 12.89921983 1 
17.21670794 15.27412558 14 12.61153775 1 
16.81124283 14.73180129 12 12.76568843 1 
17.21670794 15.31958795 12 12.61153775 1 
17.37085862 15.42494847 13 12.76568843 1 
17.72753356 15.60727003 11 12.89921983 1 
16.52356076 14.91412285 14 12.20607265 1 
16.81124283 15.25059508 13 12.61153775 1 
17.21670794 15.03928599 13 12.61153775 1 
17.21670794 15.20180492 11 12.67607627 1 
17.72753356 15.8949521 11 12.89921983 1 
16.52356076 14.6909793 11 12.20607265 1 
16.81124283 15.20180492 12 13.12236338 1 
17.37085862 15.31958795 13 12.61153775 1 
16.11809565 14.62644077 11 12.54254488 1 
17.21670794 15.20180492 11 12.61153775 1 
17.50439001 15.60727003 11 12.61153775 1 
16.81124283 15.06827353 14 12.4292162 1 
17.57671067 15.96727276 11 13.12236338 1 
17.21670794 15.31958795 11 12.61153775 1 
17.21670794 15.20180492 12 12.76568843 1 
17.21670794 15.13992952 14 12.20607265 1 
17.72753356 15.60727003 13 12.89921983 1 
17.72753356 15.8949521 13 12.89921983 1 
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16.81124283 15.06827353 12 12.4292162 1 
17.37085862 15.20180492 12 13.30468493 1 
17.90985512 15.60727003 14 13.38472764 1 
17.50439001 15.97883358 13 13.52782849 1 
17.21670794 14.82711147 13 13.12236338 1 
17.72753356 15.42494847 12 13.12236338 1 
17.50439001 15.42494847 12 12.89921983 1 
17.72753356 15.90737462 12 13.21767356 1 
17.03438638 15.06827353 11 13.59236701 1 
17.50439001 15.96727276 14 13.65299163 1 
16.81124283 15.27412558 13 13.38472764 1 
17.90985512 15.81699056 11 13.71015004 1 
17.3990295 15.64005985 14 13.38472764 1 
16.81124283 15.06827353 13 12.4292162 1 
17.50439001 15.26242954 13 12.61153775 1 
17.72753356 15.03928599 12 13.12236338 0 
17.37085862 15.47373863 14 12.89921983 1 
17.21670794 14.50865774 13 13.59236701 1 
19.11382792 15.16358371 11 13.59236701 1 
17.21670794 15.31958795 12 13.59236701 1 
16.81124283 15.0964444 11 13.12236338 1 
16.81124283 15.12384338 11 13.59236701 0 
17.21670794 15.31958795 11 12.20607265 1 
17.50439001 15.60727003 11 12.61153775 1 
16.81124283 15.06827353 11 12.20607265 1 
16.81124283 14.80876233 12 12.20607265 1 
17.21670794 15.31958795 11 12.61153775 1 
16.52356076 14.84512998 11 12.20607265 1 
16.81124283 14.73180129 14 12.61153775 0 
16.52356076 14.64841968 11 11.51292546 1 
16.81124283 14.91412285 11 12.61153775 1 
17.90985512 15.96727276 14 13.59236701 1 
17.21670794 14.97866137 13 12.61153775 1 
16.81124283 14.73180129 13 12.4292162 1 
16.81124283 15.06827353 13 12.61153775 1 
16.52356076 14.73180129 11 12.25486281 1 
17.21670794 15.31958795 12 12.61153775 1 
18.0640058 16.74799947 12 13.12236338 1 
17.21670794 15.31958795 11 12.89921983 1 
17.50439001 15.42494847 13 12.61153775 1 
17.72753356 15.8949521 11 12.89921983 0 
17.50439001 15.52025865 13 12.61153775 1 
17.62217305 15.42494847 14 13.01700286 1 
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17.62217305 16.01273514 14 12.61153775 1 
18.19753719 16.11809565 11 12.89921983 0 
 
 
 
 
 
 
HASIL OLAH DATA SPSS 
Regression 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TINGKAT 
PENDIDIKAN, 
BIAYA 
PENGURUSAN, 
SUKU BUNGA, 
PENDAPATAN
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable:PERMINTAAN ( Y)  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .736
a
 .541 .522 .34680 1.359 
a. Predictors: (Constant), TINGKAT PENDIDIKAN, 
BIAYA PENGURUSAN, SUKU BUNGA, PENDAPATAN 
  
b. Dependent Variable: 
PERMINTAAN (Y) 
   
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.468 4 3.367 27.994 .000
a
 
Residual 11.426 95 .120   
99 
 
 
 
Total 24.894 99    
a. Predictors: (Constant), TINGKAT PENDIDIKAN, BIAYA 
PENGURUSAN, SUKU BUNGA, PENDAPATAN 
   
b. Dependent Variable:PERMINTAAN (Y)     
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.344 1.349  2.479 .015 
PENDAPATAN .731 .098 .606 7.466 .000 
SUKU BUNGA -.015 .031 -.035 -.486 .628 
BIAYA PENGURUSAN .226 .086 .215 2.626 .010 
TINGKAT PENDIDIKAN -.010 .147 -.005 -.068 .946 
a. Dependent Variable: Y     
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 16.4811 18.3651 17.3047 .36883 100 
Residual -.84393 1.78529 .00000 .33973 100 
Std. Predicted Value -2.233 2.875 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.433 5.148 .000 .980 100 
a. Dependent Variable: Y     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
HASIL OLAH DATA EVIEWS 
Dependent Variable: PERMINTAAN (Y) 
Method: Least Squares 
Date: 11/01/12   Time: 22:33 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
PENDAPATAN  0.730995  0.097911  7.465922  0.0000 
SUKU BUNGA -0.015229  0.031343 -0.485893  0.6282 
BIAYA PENGURUSAN  0.226425  0.086220  2.626131  0.0101 
TINGKAT PENDIDIKAN -0.009952  0.147114 -0.067646  0.9462 
C  3.343852  1.348789  2.479151  0.0149 
R-squared  0.541006     Mean dependent var  17.30469 
Adjusted R-squared  0.521680     S.D. dependent var  0.501447 
S.E. of regression  0.346805     Akaike info criterion  0.768597 
Sum squared resid  11.42598     Schwarz criterion  0.898855 
Log likelihood -33.42983     F-statistic  27.99355 
Durbin-Watson stat  1.358893     Prob(F-statistic)  0.000000 
 
Subtituted Coefficient : 
Y = 0.7309951335*PENDAPATAN - 0.0152291335*SUKU BUNGA + 
0.2264253137*BIAYA PENGURUSAN - 0.009951710862*TINGKAT 
PENDIDIKAN + 3.343852217 
 
 
 
 
 
 
